

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah amanah yang harus dijaga, dirawat dan dididik semaksimal mungkin supaya menjadi orang yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cerdas, jujur, rajin, disiplin dan berakhlak mulia sehingga berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, lembaga pendidikan dan masyarakat. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak. Di dalam keluarga anak belajar sejak dalam kandungan hingga perjalanan usia anak memasuki rumah tangga sendiri. Karenanya keluarga memberi dasar yang sangat kuat terhadap pembentukan kebiasaan, perilaku dan karakter anak.
Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal dilindungi dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Peran keluarga dalam hal pendidikan bagi anak tentunya sangat penting dan tidak tergantikan sekalipun anak sudah dimasukkan ke lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Beberapa ahli pendidikan menyebutkan keluarga sebagai sekolah utama bagi anak, khususnya anak usia dini.
Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam keluarga. Orang tua dalam pendidikan islam memiliki kewajiban dan tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik yang bersifat pemelihara, pengasuh, pembimbing maupun sebagai guru dan mereka sebagai pemimpin bagi anak-anaknya. Perjalanan seorang Anak menuju kedewasaan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor alam dan lingkungan, oleh karena itu perlu adanya peran orang tua serta pihak lain seperti guru dan masyarakat untuk membantu proses tersebut agar kedewasaan seorang anak tidak terhambat. 
Masa depan anak sesungguhnya ada ditangan kedua orang tuanya, bila orang tua senantiasa memperhatikan perkembangan buah hatinya niscaya masa depan anaknya akan jauh lebih baik. Pendidikan anak usia dini memiliki kedudukan yang sangat tingi dan memperlihatkan aktivitas di rumah. Pendidikan anak usia dini merupakan masa terpenting dan mendasar dalam kehidupan manusia yang memegang kendali dalam perkembangan kehidupannya. 
Mengingat demikian pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak, maka seyogyanya keluarga khususnya orangtua memiliki kemampuan menjadi pendidik yang tangguh dan melaksanakan proses pendidikan di setiap detik-detik kehidupan anak, sehingga menghasilkan anak-anak unggul dalam keluarga tersebut.
Salah satu aspek yang dapat digunakan untuk menentukan baik buruknya kualitas suatu lembaga Pendidikan (sekolah) adalah adanya hubungan sekolah dengan orang tua yang dapat dilihat melalui keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah (Worthan, 2011: 49) pelibatan orang tua dalam pendidikan itu sendiri dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk aktivitas  yang dilakukan orang tua baik di rumah atau pun di sekolah, sehingga  akan memberikan keuntungan baik bagi orang tua, anak maupun sekolah.
Masih banyak kenyataan yang terjadi di masyarakat adanya orang tua yang masih mempunyai pola pikir bahwa pendidikan itu sepenuhnya tanggungjawab pihak lembaga pendidikan saja. Seringkali orang tua menumpu harapan terlalu tinggi pada lembaga pendidikan, sehingga banyak orang tua yang berani membayar mahal biaya pendidikan anaknya. Di sisi lain, tidak sedikit orangtua yang menuntut lembaga pendidikan harus berbuat seperti yang dikehendaki dan kecewa jika hasil pendidikan di lembaga tersebut tidak sesuai dengan harapannya. Fenomena keliru ini harus segera diluruskan agar tanggungjawab tinggi muncul dalam keluarga sehingga keluarga, khususnya ibu dan ayah juga berperan sebagai pendidik di rumah.
Pengetahuan tentang pendidikan anak dapat ditempuh dengan berbagai kegiatan, melalui kegiatan yang melibatkan peran orang tua, misalnya kegiatan parenting baik yang dikelola oleh satuan pendidikan maupun pengelolaan secara mandiri. Pelibatan orang tua dalam pendidikan anak juga tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional   (UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas) pasal 7, ayat 1 yang berbunyi ,”orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya.” Selain itu pedoman penyelenggaraan PAUD berbasis keluarga pada tahun 2012 oleh Direktorat Pembinaan PAUD, Ditjen PAUDNI Kementrian Pendidikan Nasional RI juga menekankan tentang peningkatan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga dianggap penting untuk dilibatkan secara langsung dalam kegiatan PAUD. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab XV pasal 56 menyatakan bahwa masyarakat berperan dalam peningkatan mutu layanan pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah, partisipasi warga Negara juga merupakan hal mendasar dalam demokrasi, dan inilah yang menjadi landasan pelibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan. Dengan demikian, kerjasama semua pihak, baik lembaga pendidikan, orang tua (keluarga), masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan untuk pencapaian tujuan pendidikan terutama pada anak usia dini, dapat dioptimalkan.
Untuk menjawab fenomena ini  banyak cara yang dapat dilakukan salah satunya yaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan oleh pengelola lembaga PAUD untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak antara di sekolah dan di rumah. Kegiatan ini ditujukan kepada para orangtua, pengasuh, dan anggota keluarga lain yang berperan secara langsung dalam proses perkembangan anak. Kegiatan pelibatan orang tua saat ini dirasakan sangat diperlukan mengingat pentingnya pendidikan sedini mungkin. 
Dilihat dari teori dan kondisi objektif yang ada, dari keseluruhan uraian diatas selanjutnya dapat diambil kesimpulan bahwa wawasan mengenai program keterlibatan orang tua berdasarkan pemahaman pengertian, fungsi, dan manfaatnya sudah cukup dimengerti dan dipahami, namun demikian secara konseptual, pengetahuan pendidik dan orang tua masih sangat terbatas dan lebih bersifat faktual dan kecenderungannya lebih menunjukan ungkapan dari pengalaman.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas para pendidik dan calon pendidik, orangtua dalam rangka mempersiapkan anak yang tumbuh sehat lahir dan batin. Menjadi manusia yang tidak hanya cerdas tetapi juga mengenali siapa dirinya, bermoral serta berakhlak. Ada suatu harapan agar pengembangan anak dapat berlangsung sesuai ciri anak masing-masing, baik dari sudut usia maupun pribadinya yang unik.
Berdasarkan uraian diatas dan dalam rangka meningkatkan mutu layanan PAUD, pendidik hendaknya mengupayakan pembelajaran melalui kegiatan bermain dengan didukung oleh peran serta para orangtua melalui kegiatan lain yang mendukung. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENERAPAN PROGRAM PELIBATAN ORANG TUA SISWA MELALUI KEGIATAN PARENTING DI PAUD MELATI PAGERWANGI”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini difokuskan pada upaya lembaga PAUD untuk meningkatkan pembelajaran di  PAUD Melati Pagerwangi.
1. Penerapan program pelibatan orang tua siswa di PAUD Melati pagerwangi selama ini belum tercapai secara optimal dan masih rendahnya pemahaman tentang pentingnya keterlibatan orang tua di sekolah. 
2. Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi pelibatan orang tua siswa terhadap keberhasilan program pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
3. Bagaimana upaya yang dilaksanakan PAUD Melati Pagerwangi dalam penerapan program pelibatan orang tua siswa terhadap pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
C. Perumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran umum pelibatan orang tua siswa dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung pelibatan orang tua siswa terhadap keberhasilan program pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi ?
3. Bagaimana upaya PAUD Melati Pagerwangi dalam menerapkan program pelibatan orang tua siswa dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum pelibatan orang tua siswa  dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung terhadap keberhasilan program PAUD Melati Pagerwangi dalam penerapan program pelibatan orang tua siswa di PAUD Melati Pagerwangi.
3. Bagaimana upaya PAUD Melati Pagerwangi dalam menerapkan program pelibatan orang tua siswa dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis :
a. Untuk pengembangan ilmu dibidang pembelajaran di dalam pendidikan anak usia dini. 
b. Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembangan pembelajaran di PAUD dengan melibatkan peran orang tua.
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan pembanding bagi penelitian yang sama dibidang pendidikan untuk tahun-tahun yang akan datang.
2. Manfaat Praktis : 
a. Manfaat bagi peneliti
1) Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah sekaligus menambah wawasan dan pengetahuan.
2) Mengoptimalkan peran pendidik di PAUD Melati Pagerwangi.



b. Manfaat bagi siswa
1) Manfaat yang dapat dirasakan langsung siswa yaitu motivasi yang   tinggi dalam mengikuti pembelajaran di PAUD, sehingga lebih menarik minat siswa belajar selama di PAUD. 
2) Meningkatkan kemampuan perkembangan dan pertumbuhan anak.
3) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar di PAUD.
c. Manfaat bagi orang tua siswa
1) Dengan adanya keterlibatan orang tua siswa di PAUD diharapkan dapat lebih meningkatkan pemahaman akan pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan anak.
2) Orang tua memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap anak-anaknya.
3) Orang tua memiliki rasa percaya diri dalam mendidik, mengasuh dan membimbing anak.
d. Manfaat bagi pendidik
Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik untuk mengetahui kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran di PAUD dengan adanya keterlibatan orang tua siswa di PAUD sekaligus mengetahui perkembangan siswa selama di PAUD.
e. Manfaat bagi Lembaga / Sekolah PAUD
1) Sebagai masukan bagi guru dalam menerapkan metode-pembelajaran yang efektif dalam program pelibatan orang tua siswa di PAUD Melati.
2) Dalam penyelenggaraan pembelajaran di PAUD, dengan adanya keterlibatan orang tua memudahkan dan membantu pihak sekolah dalam melaksanakan program sekolah.
3) Kepercayaan dari masyarakat semakin meningkat terhadap lembaga / sekolah PAUD Melati karena adanya peran atau keterlibatan orang tua.
4) Dalam hal ini penelitian dilakukan di PAUD Melati Pagerwangi dapat mengambil manfaat dengan adanya keterlibatan orang tua dalam melaksanakan pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi  dapat dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam proses pembelajaran di masa yang akan datang. 
F. Anggapan Dasar
Penciptaan keselarasan antara pendidikan orang tua dan pendidikan di lembaga pendidikan terutama PAUD ksususnya sangat penting sehingga terjadi kesamaan perlakuan terhadap anak dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang dimiliki anak secara optimal.
Untuk mewujudkan pendidikan anak usia dini secara menyeluruh dalam keluarga, tentunya perlu peningkatan kemampuan dan komitmen keluarga khususnya orang tua melalui program yang holistik dan integratif. Artinya tidak hanya layanan pendidikan dan pengasuhan saja, namun meliputi layanan tentang kesehatan, asupan gizi seimbang, deteksi dini tumbuh kembang anak, perlindungan hak-hak anak dan pendidikan bagi orang tua (parenting) sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak usia dini.
Langkah awal yang bisa dilakukan adalah menyamakan pola pikir atau pola pandang antara pendidik dengan orang tua, disertai komunikasi intensif antara pendidik dan orang tua. Dalam mempertemukan pola pikir ini, pendidik dan orang tua harus duduk bersama, membicarakan apa saja yang bisa dilakukan di rumah dan pendidikan apa saja yang harus dilakukan di sekolah.
Agar pendidikan di Paud efektif, sebaiknya materi pembelajaran di fokuskan pada hal-hal yang tidak setiap hari bisa dilakukan di rumah. Demikian juga sebaliknya, kegiatan yang bisa dilakukan setiap hari di rumah diajarkan semaksimal mungkin oleh orang tua. 
Antara pendidik dan orang tua harus memiliki kesamaan visi, jangan sampai apa yang diperoleh dari pendidik tidak sama dengan yang diperoleh dari orang tua atau bahkan sebaliknya. Disinilah pentingnya komunikasi yang efektif antara pendidik dan orang tua. 
G. Penjelasan Istilah / Definisi Operasional
Penjelasan istilah ini dimaksud untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah yang dipergunakan dalam penelitian. Untuk itu penulis menjelaskan istilah yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerapan adalah sebuah perbuatan yang menerapkan akan sebuah keyakinan atau sebuah bentuk pemikiran. Sehingga Penerapan didefinisikan adalah sebuah bentuk kegiatan untuk mencapai sesuatu dengan langkah menjalankan sebuah teori yang akan membawa seseorang kepada tujuan yang lebih baik. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :
a. Adanya program yang dilaksanakan
b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran 
dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan, maupun pengawasan dari proses penerapan tersebut (Wahab, 1990: 45) 
2. Orang Tua
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Arifin, pengertian orang tua sama dengan keluarga, (Dalam Suhendi, Wahyu, 2000: 41) keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki tempat tinggal bersama. Menurut Abu Ahmadi (Dalam Suhendi, Wahyu, 2000: 44-52), mengenai fungsi keluarga adalah sebagai suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di dalam atau di luar keluarga.
3. Pelibatan orang tua
Adiwakarta (1988: 68) menyebutkan konsep pelibatan orang tua bukanlah hal baru di lingkungan pendidikan dan telah memainkan peran yang nyata. Pihak yang terlibat dalam keterlibatan orang tua adalah, sekolah, keluarga dan kemitraan masyarakat. Oleh karena itu tiga aspek yang saling mempengaruhi tersebut harus disatukan disetiap pendidikan dan perkembangan anak. Menurut Wolfendele dalam Epstein (1996: 81) bahwa pelibatan orang tua secara luas diartikan dalam waktu tertentu diantara para pendidik terkadang menyamakannya dengan dengan kemitraan, partisipasi orang tua, kekuasaan orang tua, sekolah, keluarga dan kemitraan masyarakat. Adapun menurut Moles (1992: 87) menyatakan, “ Banyak sekali variasi bentuk pelibatan orang tua dan tingkatan dari keterlibatan tersebut, baik di dalam maupun di luar sekolah,” semuanya mencakup segala kegiatan yang dapat didukung dan didorong oleh sekolah dan yang memberi kewenangan bagi para orang tua dalam hal pembelajaran dan perkembangan anak-anak. Anak usia dini masih sangat tergantung kepada orang lain khususnya kepada orang tua, sehingga diperlukannya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.
4. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani  agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal.
5. Keluarga
M.I. Soelaeman (1979) mengemukakan pendapat para ahli mengenai pengertian keluarga (Yusuf, 2003: 35-36) yaitu :
a.	F.J. Brown berpendapat bahwa ditinjau dari sudut pandangan  sosiologis, keluarga dapat diartikan dua macam, yaitu :
1.	Dalam arti luas, keluarga meliputi semua pihak yang ada  hubungan darah atau keturunan yang dapat dibandingkan dengan ‘clan’ atau marga;
2. Dalam arti sempit, keluarga meliputi orang tua dan anak.
b. 	Maciver menyebutkan lima ciri khas keluarga yang umum terdapat dimana-mana, yaitu :
1. 	Hubungan berpasangan kedua jenis;
2.	Perkawinan atau bentuk ikatan lain yang mengkokohkan hubungan tersebut;
3. 	Pengakuan akan keturunan;
4.	Kehidupan ekonomis yang diselenggarakan dan dinikmati bersama, dan;
5. 	Kehidupan berumah tangga.
6. 	Pendidikan Keluarga
Pendidikan keluarga adalah usaha sadar untuk mengarahkan anggota keluarga melalui kegiatan pembimbingan, pembelajaran dan pelatihan tentang perawatan, perlindungan, dan pengasuhan anak usia dini.
7. Pendidikan Orang Dewasa (Adult Education)
Pendidikan orang dewasa yaitu pendidikan yang disajikan untuk membelajarkan orang dewasa. Dalam salah satu bukunya tentang PLS, Sudjana (1996: 45) menerangkan bahwa pendidikan orang dewasa adalah pendidikan yang diperuntukan bagi orang-orang dewasa dalam lingkukangan masyarakatnya, agar mereka dapat mengembangkan kemampuan, memperkaya pengetahuan, meningkatkan kualifikasi teknik dan profesi yang telah dimilikinya, memperoleh cara-cara baru serta merubah sikap dan perilakunya.
8. Parenting
Parenting adalah upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut : memberi makan (Nourishing), memberi petunjuk (Guiding) dan perlindungan (Protecting) anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang. 
Parenting menurut Gunarna (1995) adalah cara orang tua bertindak sebagai orang tua terhadap anak-anaknya dimana mereka melakukan serangkaian kegiatan aktif. Menurut Darling (1999) pola asuh atau parenting adalah suatu aktivitas yang kompleks yang melputi beberapa tingkah laku spesifik yang bekerja secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk mempengaruhi anak. 
Keluarga sebagai unit sosial terkecil di masyarakat yang berbentuk atas dasar komitmen untuk mewujudkan fungsi keluarga khususnya fungsi sosial dan fungsi pendidikan, harus benar-benar dioptimalkan sebagai mitra lembaga PAUD. Oleh karena itu melalui program parenting, adalah mengajak para orang tua untuk bersama-sama memberikan yang terbaik untuk anak-anak mereka.
H. Metode dan Teknik Pengumpula Data
Mengenai metode penelitian, penulis mencoba untuk memaparkan terlebih dahulu apa itu metode penelitian. Mengenai kata “Metode“, Pengertiannya adalah cara yang dapat di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data (Suharsini, 1990: 34) Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam proses penelitian untuk mendapatkan berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitian.
Sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian yang telah di sebutkan sebelumnya, maka penulis menggunakan metode penelitian yang sesuai dalam rangka memudahkan pengumpulan data sesuai dengan ketentuan dalam melakukan kegiatan penelitian. Dilihat dari permasalahan penelitian, maka metode yang relevan dalam menulis penelitian ini adalah metode Deskriptif dengan menggunakan pendekatan Kualitatif.
Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan, Menurut Sugiyono (2008: 224) Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif. Menurut pendapat Winarno Surachmad (1990: 139) metode Deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang di alami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang Nampak atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang muncul, yang nampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya.
Adapun penggunaan metode deskriptif ini bertujuan untuk mengungkapkan data yang ada dilapangan, yaitu dengan menguraikan dan menginterpretasikan dengan apa adanya terhadap sesuatu yang terjadi pada waktu penelitian dilakukan agar diperoleh gambaran yang realitas (sebenarnya). 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah :
1. Wawancara
Suharsimi Arikunto (2002: 132) menjelaskan bahwa interview yang   sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (intervieer).
Berdasarkan hipotesis-hipotesis di atas, kemudian ditentukan metode pengumpulan data melalui wawancara terhadap orang tua siswa tentang perkembangan anak. Metode ini dipandang relevan dengan hipotesis-hipotesis tersebut. Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dan pencatatan data. Wawancara di lakukan kepada orang tua siswa sebagai responden dan rekan pendidik sebagai rekan dalam penelitian.
2. Observasi
Observasi adalah mengadakan pengamatan langsung, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, ragam gambar, dan rekaman suara. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
Observasi yang di lakukan adalah pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Dalam hal ini penulis sebagai peneliti ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh anak sebagai subjek penelitian untuk mengamati tingkah laku yang di harapkan.
Peranan paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah peneliti. Peneliti harus jeli dalam mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses. Hasil pengamatan harus sama, walaupun di lakukan oleh beberapa orang Perkataan dan pengamatan harus obyektif.
3. Angket
Pengertian angket menurut Suharsimi Arikunto (2002: 13) yaitu : “Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket (self-administered questionnairetanggap) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh responden yaitu orang tua siswa. Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons) atas pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan.Untuk dapat menggunakan teknik ini, tentu saja para responden harus mempunyai tingkat pendidikan yang memadai untuk dapat membaca dan dan menuliskan jawabannya.
4. Studi Literatur / Kepustakaan
Studi Literatur / Kepustakaan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 75) kajian mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan”. Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan cara mempelajari buku-buku yang berkaitan denga masalah penelitian yang dilakukan penulis.   
5. Studi Dokumentasi 
Studi Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mendapatkan data melalui dokumen dokumen dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah ini.
I. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah sekelompok subjek yang akan menjadi sumber data baik berupa benda, manusia, gejala maupun peristiwa sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti. Definisi lain yang dianggap lebih sederhana, dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 108) yaitu polulasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti.
Sugiono (2011: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan Sampel adalah sebagian atau wakil populasi  yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 109).
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari pendapat di atas, bahwa tidak ada penambahan sampel apalagi populasi, maka penulis memakai  populasi sebanyak 10 orang tua/pengantar anak didik di PAUD Melati Pagerwangi.
Demikian populasi ini berhubungan dengan data. Populasi penelitian ini adalah semua peserta orang tua siswa PAUD Melati Pagerwangi dengan sampel penelitian sebanyak 10 orang tua.
Penelitian yang di lakukan yaitu bertempat di PAUD Melati Pagerwangi. Adapun peneliti melakukan penelitian di PAUD  tersebut di atas, dengan pertimbangan (alasan) sebagai berikut:
1) Tempat penelitian merupakan tempat bekerja peneliti sehingga penelitian terhadap masalah yang di ajukan benar-benar dilakukan sesuai di lapangannya.
2) Peneliti sudah terjalin hubungan yang solid dengan rekan-rekan seprofesi di PAUD Melati Pagerwangi, sehingga pendidik (subjek peneliti) tidak merasa di intervensi, bahkan saling mendukung dalam mencari solusinya. Dan hal ini memudahkan jalannnya kegiatan penelitian.
J. Sistematika Penulisan
	Bab I.   Pendahuluan, yang didalamnya mencakup : latar belakang masalah, identifikasi masalah, alasan dan tujuan penelitian, anggapan dasar (asumsi), penjelasan istilah / definisi operasional, metode dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian serta sistematika penulisan.
	 Dan Bab II.  Tinjauan Pustaka, berisi pengertian Penerapan, Orang tua,  Pelibatan orang tua, Pendidikan Anak Usia Dini.
	Bab III. Langkah-langkah Prosedur Penelitian, berisi populasi dan sampel penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, langkah-langkah pengumpulan data, prosedur pengolahan data.
	Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan yang berisi uraian penyajian data dan pengolahan data. Dan berakhir di Bab V Kesimpulan dan Saran yang merupakan intisari hasil penilitian dan saran-saran yang direkomendasikan untuk pihak-pihak yang terlibat dalam objek penelitian ini.














BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
1.  	Definisi Pendidikan Anak Usia Dini 
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I ayat 14, dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 (enam) tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 7) Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif  sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan  perkembangan, yaitu : perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi motoric halus dan kasar), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio emosional (sikap dan emosi) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009. Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun (masa emas). 

Ada beberapa kajian tentang hakikat anak usia dini, menurut Masitoh dkk (2005: 1.12-1.13) sebagai berikut :
1. Anak bersifat unik.
2. Anak mengekspresikan perilakunya secara relative spontan.
3. Anak bersifat aktif dan enerji.
4. Anak itu egosentris.
5. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak  hal.
6. Anak bersifat eksploratif.
7. Anak pada umumnya kaya dengan fantasi.
8. Anak masih mudah frustasi.
9. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak.
10. Anak memiliki daya perhatian yang pendek.
11. Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial.
12. Anak semakin menunjukan minat terhadap teman.
2. Tujuan pendidikan anak usia dini
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat  menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa dewasa.
Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 42-43) adalah :
1) Agar anak percaya akan adanyaTuhan dan mampu beribadah serta mencintai sesamanya.
2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk gerakan motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima rangsangan sensorik.
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk berpikir dan belajar.
4) Anak mampu berpikir secara logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat.
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu mengembangkan konsep diri yang positif dan kotrol diri.
6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi serta menghargai karya kreatif.
3. Ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini
Satuan layanan PAUD, Pendidikan Anak Usia Dini siselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan firmal, nonformal dan/atau informal.
	Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal diselenggarakan pada Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat, rentang usia anak 4 – 6 tahun. Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal diselenggarakan pada kelompok bermain (KB) rentang usia 2 – 4 tahun, Taman Penitipan Anak (TPA) rentang usia anak 3 bulan – 2 tahun, atau bentuk lain yang sederajat (Satuan PAUD sejenis/SPS) rentang usia 4 – 6 tahun. Pendidikan anak usia dini jalur informal diselenggarakan pada pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggrakan oleh lingkungan, bagi orang tua yang mempunyai anak usia 0 – 6 tahun.
4. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip diantaranya sebagai berikut :
1) Beorientasi pada kebutuhan anak	
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembanagan baik perkembanagan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik dan sosio emosional.
2) Belajar melalui bermain
Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan mengenai benda sekitarnya.
3) Menggunakan lingkungan yang kondusif
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan  menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.
4) Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui pengembangan tema. Tema yang dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga  pembelajaran menjadi mudah dan bermakna bagi anak.
5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri sendiri, mandiri dan bertanggung jawab serta memiliki disiplin diri.
6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar
Media dan sumber belajar dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik /guru. 
B. PENGELOLA/TENAGA KEPENDIDIKAN DAN PENDIDIK PAUD
1.    Pengertian Pengelola/Tenaga Kependidikan dan Pendidik
a. 	Pengertian Pengelola/Tenaga Kependidikan
Menurut UU No. 20  Ketentuan umum Tahun 2003 Pasal 1, Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 39 (1), Tenaga Kependidikan merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
b. Pengertian Pendidik
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 39 (2), Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Pendidik di Indonesia lebih dikenal dengan  pengajar, adalah tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan tugas khusus sebagai profesi pendidik. 
Pendidik mempunyai sebutan lain sesuai kekhususannya yaitu:
1) Guru 
2) Dosen 
3) Konselor 
4) Pamong belajar 
5) Widyaiswara
6) Tutor
7) Instruktur
8) Fasilitator
9) Ustadz, dan sebutan lainnya.
2. Tugas Pengelola/Tenaga Kependidikan dan Pendidik
Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009, tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
a. Tugas Pengelola / Tenaga Kependidikan
1) Bertugas melaksanakan : administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada lembaga PAUD.
2) PAUD Formal terdiri dari Pengawas, Kepala TK/RA, Tenaga Administrasi, dan Petugas Kebersihan.
3) PAUD Nonformal terdiri dari Penilik, Pengelola, Administrasi, dan Petugas Kebersihan.
b. Tugas Pendidik
1) Pendidik anak usia dini adalah profesional yang bertugas : merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pengasuhan dan perlindungan anak didik.
2) Bertugas di berbagai jenis layanan baik pada jalur pendidikan formal maupun nonformal. Formal terdiri dari guru dan guru pendamping, Pendidik PAUD nonformal terdiri dari guru, guru pendamping dan pengasuh.
C.  PELIBATAN ORANG TUA
1.  Pengertian pelibatan orang tua
Anak usia dini masih sangat tergantung pada orang tua, sehingga diperlukannya orang tua dalam pendidikan anak. Hal tersebut adalah demi terciptanya kesamaan persepsi dan isi pendidikan anak yang diharapkan mampu menunjang terjadinya kesinambungan antara pendidikan di rumah dan di sekolah.
Menurut Musyawarah (2013: 6) bahwa “Keterlibatan orang tua dalam layanan pendidikan adalah bentuk peran serta orang tua dalam membantu proses pendidikan anaknya baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah”.
Pendapat lain tentang definisi keterlibatan orang tua telah disampaikan oleh White dan Coleman (2000: 200) mereka mendefinisikan keterlibatan orang tua sebagai berbagai aktifitas yang dilakukan orang tua dan pendidik baik di sekolah maupun di rumah sebagai cara mereka bekerja sama untuk mendukung pendidikan anak.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan oleh orang tua melalui kerjasama dengan pendidik baik di rumah maupun di sekolah, guna memaksimalkan perkembangan dan pendidikan anak di sekolah demi keuntungan mereka, anak dan program sekolah. 
Menurut Defense Fund dalam Olsen dan Fuller (2013: 136) bahwa “ setiap sekolah akan mengunggulkan kemitraan yang akan meningkatkan meningkatkan keterlibatan orang tua dan berpartisipasi dalam pertumbuhan sosial, emosi dan akademik anak”. Hal tersebut tentu saja mendorong sekolah dan kerja sama masyarakat untuk membantu kesuksesan anak-anak dalam pendidikan. 
Dengan memiliki dasar yang baik dalam bidang keterampilan berkomunikasi, menurut  Lindenfield (1997: 8)  maka anak-anak akan dapat :
1) Mendengarkan orang lain dengan tepat, tenang dan penuh perhatian.
2) Bisa berbincang bincang dengan orang lain segala usia dan segala jenis latar belakang.
3) Membaca dan memamfaatkan bahasa tubuh orang lain.
4) Berbicara di depan umum tanpa rasa sakit.
Morrison (1988: 335) mengemukakan tiga kemungkinan keterlibatan orang tua, yaitu:
1) Orientasi pada tugas
Orientasi ini paling sering dilakukan oleh pihak sekolah, yaitu dengan harapan keterlibatan orangtua dalam membantu program sekolah yang berkaitan sebagai staf pengajar, staf administrasi, sebagai pendidik, melakukan monitoring, membantu mengumpulkan dana, membantu mengawasi anak. Bentuk partisipasi lain yang masih termasuk orientasi pada tugas adalah orantua membantu anak dalam tugas-tugas sekolah.

2) Orientasi pada proses pendidikan
Orang tua didorong untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan proses pendidikan, antara lain perencanaan kurikulum, memilih media dan sumber belajaar anak yang diperlukan sekolah., seleksi pendidik dan membantu menentukan standar tingkah laku yang diharapkan. Orientasi proses ini jarang dilaksanakan karena sekolah seringkali menganggap bahwa pada umumnya orang tua tidak memiliki keterampilan untuk melaksanakannya.
3) Orientasi pada perkembangan anak
Orientasi ini membantu orang tua untuk mengembangkan keterampilan yang berguna  bagi mereka sendiri, anak-anak, sekolah, pendidik, keluarga dan pada waktu yang bersamaan meningkatkan keterlibatan orang tua di sekolah. Keterlibatan orang tua di sekolah akan meringankan pendidik disekolah dalam membina kepercayaan diri anak, mengurangi masalah disiplin anak dan meningkatkan motivasi anak. Pendidik menganggap orang tua sebagai pasangan atau rekan kerja yang penting dalam pendidikan anak usia dini akan semakin menghargai dan terbuka terhadap kesediaan kerjasama dengan orang tua.
Menurut Henderson (1988: 223) menunjukan bahwa prestasi anak akan
meningkat apabila para orang tua peduli terhadap pendidikan anak mereka. Penemuannya yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua sebagai berikut :
1) Lingkungan keluarga adalah lingkungan belajar anak yang pertama
2) Keterlibatan orang tua dalam pendidikan, baik formal, non formal maupun informal, akan meningkatkan prestasi sekolah anak
3) Keterlibatan orang tua terhadap sekolah akan lebih efektif apabila terencana dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang
4) Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin dan berkelanjutan
5) Keterlibatan orangtua terhadap pendidikan anak-anak di rumah dirasa belum cukup. Meningkatnya prestasi anak baru tampak apabila orang tua melibatkan diri di dalam pendidikan anak di sekolah
6) Anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu serta minoritas akan menunjukan peningkatan prestasi apabila orang tua terlibat dalam kegiatan anak, walaupun pendidikan orang tua berbeda sekalipun. 
2. Peran Orang tua dalam pelibatan di sekolah
Orang tua dalam konteks manajemen sekolah merupakan bagian dari masyarakat, yaitu salahsatu unsur terselenggaranya proses pendidikan. Peran orang tua dalam penyelenggaraan proses pendidikan adalah sebagai stakeholder atau pihak yang dikenai kebijakan sekolah. Namun disisi lain, pihak sekolah dapat melibatkan orang tua secara aktif dalam meningkatkan mutu proses pendidikan. Selain itu, peran orang tua menurut Coleman (2013: 298-305) diantaranya sebagai pendukung, pendidik, siswa, penasihat, pelindung dan sebagai duta besar.
a. Peran orang tua sebagai pendukung
Orang tua berada dibalik layar untuk mendukung pendidik mempersiapkan atau menyelenggarakan pembelajaran di kelas dan kegiatan lain. Dukungan dapat diberikan baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini akan berguna bagi orang tua yang tidak  terlalu nyaman untuk berinteraksi langsung dengan anak, sibuk dengan pekerjaan dan yang memiliki kecenderungan tampil lebih baik ketika mereka ada di balik layar.
b. Peran orang tua sebagai pendidik/guru
Orang tua bekerja secara langsung dengan anak untuk menyelenggarakan pembelajaran baik di kelas, di rumah maupun di masyarakat. Kegiatan ini meliputi mengajarkan anak keterampilan baru dan hoby, membantu perencanaan kunjungan lapangan, membacakan dan memperdengarkan bacaan kepada anak, menceritakan kisah dan mendengarkan serta membahas pengalaman pembelajaran anak (Coleman, 2013: 300).


c. Peran orang tua sebagai siswa
Orang tua menghadiri wokshop, seminar, pelatihan atau kelas untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Beberapa orang tua mungkin saja telah membiasakan untuk meluangkan waktu di sore atau akhir pekan untuk mengikuti acara tersebut dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, menggunakan teknologi sebagai pendukung pekerjaan, mempelajari bahasa atau meningkatkan kemampuan manajemen keuangan mereka (Coleman, 2013: 302).
d. Peran orang tua sebagai penasehat
Orang tua mengambil bagian dalam kegiatan anaknya sebagai penasehat. Kegiatan dalam peran ini meliputi berdiskusi dengan pendidik mengenai kemajuan perkembangan anak, menghadiri pertemuan wali dan berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung anak diantaranya tentang kesadaran orang tua untuk tidak menyiksa anak (Coleman, 2013: 302).
e. Peran orang tua sebagai pelindung
Orang tua membantu untuk memastikan keamanan fisik dan emosional anak. keamanan fisik meliputi memperbaiki alat mainan yang rusak, memantau kegiatan anak di luar kelas, memperkenalkan pada anak pertolongan pertama, membantu anak mencegah penyakit melalui pembiasaan mencuci tangan sebelum melakukan kegiatan dan menggosok gigi serta memantau polusi dan kebisingan yang ada di sekolah. Keamanan emosi meliputi membantu pendidik memberikan penguatan pada anak agar selalu mengikuti aturan di dalam kelas, membantu pendidik di kelas untuk membiasakan anak berkomunikasi secara posiif (Coleman, 2013: 303).
f. Peran Orang tua sebagai duta besar
Orang tua membantu untuk memfasilitasi hubungan yang positif antara pendidik dan keluarga. Kegiatan dalam peran ini meliputi merencanakan kunjungan lapangan untuk memperkenalkan budaya yang berbeda pada anak, berbagi tradisi budaya dengan anak dan keluarga lain dan mengkoordinasi acara-acara sekolah sebagai bagian dari kepanitiaan, diploma dan pemimpin (Coleman, 2013: 304).
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam keterlibatan di sekolah adalah sebagai pihak yang membantu pendidik dalam menyelenggarakan pendidikan atau pembelajaraan bermakna bagi anak yang disesuaikan dengan kemampuan dan keterampilan orang tua. 
3. Manfaat pelibatan orang tua di sekolah
Orang tua yang terlibat dalam program di sekolah akan mendapatkan kesempatan belajar cara meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Para orang tua akan merasa lebih mampu dan dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar anak mereka di sekolah.
Perencananaan mengenai keikutsertaan orang tua membutuhkan waktu dan tenaga. Derajat keterlibatan orang tua sebaiknya meningkat secara bertahap, dari terbatas pada kegiatan tertentu sampai kepada tujuan jangka panjang. Keterlibatan orang tua memiliki rentang kegiatan yang luas, yaitu mulai dari membuat suatu alat, bahan, media bantu belajar sampai membantu pendidik  di dalam kelas. Orangtua yang membantu pendidik di kelas dapat langsung bekerja dengan anak atau bekerja membantu tugas pendidik.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak akan berpengaruh positif apabila oranng tua maupun pendidik memahami makna, bentuk dan tujuan keterlibatan tersebut. Akan tetapi pengaruh sebaliknya akan terjadi apabila orang tua maupun pendidik tidak memahami makna, bentuk dan tujuan keterlibatan itu sendiri.
Terdapat sebuah pernyataan yang berbunyi bahwa keterlibatan orang tua akan memberikan manfaat bagi anak, orang tua dan pendidik  atau program sekolah. Adapun manfaat yang dapat di raih anak dengan adanya keterlibatan orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran mereka di sekolah, sikap dan perilaku mereka, Disamping itu keterlibatan orang tua juga akan dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian mereka (Hornby, 2011: 2)
Orang tua juga akan mendapat keuntungan tersendiri dari keterlibatan mereka dalam pendidikan anak, diantaranya adalah kepercayaan diri dan kepuasaan dalam mengasuh anak mereka (Hornby, 2011: 2) menambah wawasan dan pengalaman mengasuh serta mendidik anak, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam mengasuh anak (Epstein, Sander, Simon, Salinas, Janson dan Voorhis, 2002: 16).  Keuntungan keuntungan tersebut akan sangat membantu orang tua dalam menjalankan tugasnya sebagai orang tua.
Pihak lain yang juga akan merasakan manfaat dari keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah pendidik atau sekolah tempat anak belajar itu sendiri. Manfaat yang dapat diperoleh tersebut adalah pendidik, dimana pendidik akan merasakan terwujudnya suasana sekolah yang lebih baik, perbaikan pada perilaku dan sikap pendidik serta memperbaiki hubungan antara orang tua dan pendidik (Hornby, 2011: 2) Selain itu, keterlibatan orang tua juga akan mampu membantu meringankan tugas pendidik di sekolah (Epstein, 2002: 17).
Menurut pendapat Henderson dan Berla dalam Olsen dan Fuller (2003: 136) tanda-tanda yang paling akurat dari pemahaman siswa di sekolah adalah bukan dikarenakan status sosial tetapi tingkat dimana keluarga siswa mampu untuk :
1) Menciptakan lingkungan rumah yang dapat mendorong pembelajaran.
2) Menunjukan harapan yang tinggi (tapi masuk akal) untuk pemahaman dan masa depan anak.
3) Menjadi pendorong pendidikan anak-anak di sekolah dan di masyarakat. 
Manfaat bagi anak-anak adalah :
1) Anak-anak cenderung lebih paham, tanpa memandang latar belakang suku atau ras, status sosial ekonomi maupun tingkat pendidikan orang tua.
2) Secara umum anak-anak mendapatkan peringkat, nilai dan prestasi kehadiran yang lebih baik.
3) Anak-anak secara konsisten mengerjakan pekerjaan rumah mereka. 
4) Anak-anak memiliki harga diri yang lebih baik akan lebih disiplin dan menampakan pendapat sevara motivasi untuk bersekolah.
5) Perilaku positif anak-anak tentang sekolah akan selalu berhasil meningkatkan perilaku baik di sekolah serta mengurangi pelanggaran disiplin.
6) Anak-anak dari beragam latar belakang budaya mudah berbaur saat orang tua dan pegawai profesional bekerja sama untuk menjembatani batas antara budaya di rumah dan budaya di sekolah.
Manfaat bagi Orang Tua :
1) Para orang tua meningkatkan interaksi dan diskusi dengan anak-anak mereka dan para orang tua menjadi lebih responsive dan sesnsitive terhadap perkembangan intelektual, sosial, dan emosi anak-anak.
2) Para orang tua lebih percaya diri dalam mengasuh dan terampil dalam membuat keputusan.
3) Sebagai orang tua, memperoleh wawasan tentang perkembangan anak, akan lebih berguna dan menjadi dorongan positif sehingga mengurangi pemberian hukuman pada anak-anak mereka.
4) Para orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tugas pendidik dan kurikulum sekolah.
5) Saat para orang tua sadar tentang apa yang dipelajari anak-anak, mereka dengan senang hati membantu ketika para pendidik meminta mereka terlibat dalam aktivitas pembelajaran di rumah.
6) Persepsi orang tua terhadap sekolah menjadi lebih baik dan memperkuat ikatan serta komitmen dengan sekolah.
7) Para orang tua akan lebih sadar dan menjadi lebih peduli terhadap kebijakan-kebijakan pendidikan anak-anak mereka ketika para orang tua diminta sekolah untuk terlibat sebagai tim pengambil keputusan.
Manfaat bagi pendidik :
1) Ketika suatu sekolah memiliki tingkat presentasi yang tinggi dalam melibatkan orang tua baik di dalam maupun di luar sekolah, para pendidik dan kepala sekolah akan mudah mendapat pengalaman memperoleh kewenangan yang lebih tinggi.
2) Para pendidik dan kepala sekolah selalu mendapatkan penghargaan yang lebih baik untuk profesi mereka dari para orang tua.
3) Keterlibatan orang tua yang konsisten membuat peningkatan komunikasi dan hubungan antara para orang tua, pendidik dan tenaga kependidikan.
4) Pendidik dan kepala sekolah memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai budaya keluarga dan keberagamannya dan mereka membuat penghargaan yang dalam untuk kemampuan dan waktu para orang tua.
5) Pendidik dan kepala sekolah dapat melaporkan peningkatan hasil kinerja mereka.
Manfaat bagi sekolah :
1) Sekolah yang aktif melibatkan para orang tua dan masyarakat mudah mewujudkan reputasi yang baik di masyarakat.
2) Sekolah juga lebih berpengalaman dalam dukungan masyarakat.
3) Program-program sekolah yang mendorong dan mendukung para orang tua selalu bertindak lebih baik dan memiliki program dengan kualitas tinggi daripada yang tidak melibatkan para orang tua.
4. Cara Sekolah dan Pendidik Melibatkan para orang tua
Sudah sangat jelas dan tidak terbantahkan bahwa keterlibatan orang tua sangat sesuai dan memiliki dampak positif yang sangat luas. Meskipun banyak pendidik dan sekolah setuju dan mendukung konsep keterlibatan orang tua serta dampaknya pada anak-anak dari prasekolah sampai sekolah menengah atas, banyak juga yang tidak menyampaikan pengetahuan atau pedoman dalam perencanaan, penerapan, dan hasil yang dicapai. Yang menjadi dasar paling utama dalam keterlibatan orang tua adalah keberlanjutan tanggung jawab untuk meningkatkan anak mereka dengan mendukung anak-anak dengan makanan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan keselamatan. Tidak semua orang tua dapat secara otomatis terlibat di sekolah, oleh karena itu pihak sekolah harus mengambil langkah atau inisiatif. Berikut ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengembangkan program keterlibatan orang tua antara lain :
a. Menciptakan lingkungan yang ramah
Lingkungan yang ramah merupakan faktor penting terhadap pelibatan orang tua. Lingkungan yang ramah akan menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orang tua. Hal tersebut merupakan dasar untuk meningkatkan pelibatan orang tua di sekolah (Halgunset, 2009: 8).
b. Menjalin komunikasi
Membuat pedoman mengenai tata cara kemitraan, menyediakan sarana kemitraan dan aliran komunikasi (Rohiyat, 2012: 71). Komunikasi yang dilakukan dapat berupa laporan berkala, email, telepon, kunjungan rumah dan komunikasi langsung (Halgunset, 2009: 10). Komunikasi pro aktif juga diperlukan untuk terus menginformasikan pada orang tua berbagai hal yang terjadi mengenai pendidikan anaknya dan juga sekolah (Patrikakou, 2008: 5). Hal-hal yang perlu di infokan pada orang tua tidak hanya ketika anak sedang bermaslah, tetapi juga perkembangan dan kemajuan anak di sekolah (Patrikakou, 2008: 6).
c. Pelaporan kegiatan
Melakuakn advokasi, publikasi dan transfaransi terhadap pelaksana kepentingan dan melibatkan pelaksana kepentingan sesuai dengan prinsip relevansi, yuridiksi dan kompetensi serta kompatibilitas tujuan yang akan dicapai (Rohiyat,2012: 71). Pelaporan kegiatan dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua.
Adapun cara sekolah dan pendidik dalam melibatkan peran orang tua diantaranya, dengan memberikan informasi-informasi terbaru kepada seluruh orang tua dengan berbagai cara, misalnya : 
1) Membuat kelompok atau pertemuan khusus orang tua.
2) Membuat sebuah program yang didukung orang tua.
3) Mengembangkan kunjungan ke rumah.
4) Mengembangkan informasi dalam pelayanan masyarakat.

5. Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua  dalam pendidikan
Keterlibatan orang tua pada umumnya berwujud dukungan orang tua dalam bentuk pendanaan dan terhadap hal-hal tertentu dalam pendidikan anak mereka, seperti menghadiri kegiatan anak, mengantar dan menjemput anak, membayar infaq sekolah atau iuran lainnya (Hornby, 2011: 32)
Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua tersebut telah dicetuskan dalam teori Overlapping Sphere of Influence yang dikemukakan oleh Epstein (Epstein dk, 2002: 44) yang membagi bentuk keterlibatan orang tua secara terperinci  menjadi enam tipe keterlibatan yaitu, yakni parenting education (pendidikan orang tua), komunikasi, Volunteer (relawan), Pembelajaran rumah, membuat keputusan dan bekerjasama dengan komunitas.
Adapun penjelasan masing-masing tipe menurut Epstein (Epstein dk, 2002: 44) adalah sebagai berikut :
Tipe 1 : Parenting Education (Pendidikan Orang tua)
Parenting Education ini adalah berupa keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan bagi orang tua untuk menciptakan lingkungan rumah yang mendukung anak sebagai pelajar, dan mendapatkan informasi tentang kesehatan, keamanan, gizi dan setiap hal yng berhubungan dengan perkembangan anak (Epstein dkk, 2002: 16).
Kegiatan parenting adalah upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang.
Kegiatan pendidikan orang tua ini dapat dilaksanakan baik secara formal di sekolah atau pun secara non formal, langsung atau tidak langsung. Pada kegiatan pendidikan ini juga orang tua tidak hanya dapat berperan sebagai penerima materi dari pendidik atau tenaga ahli lainnya, akan tetapi juga bisa berperan sebagai narasumber berdasarkan keahlian dan keterampilan yng mereka miliki. Hal ini mampu membuat orang tua dan pendidik dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang anak berdasarkan pengetahuan mereka masing-masing. 
Adapun kegiatannya dapat dilakukan melalui bentuk-bentuk kegiatan sebagai berikut :
1) Pendidikan bagi orang tua tentang perkembangan dan kesehatan anak atau lainnya secara formal.
Pada kegiatan ini orang tua akan menerima pendidikan atau pengetahuan dalam suasana yang tidak resmi secara berkelompok. Dimana mereka saling berbagi ilmu dan pengalaman dalam suasana santai, sehingga masing-masing orang tua dapat membagi pengalaman mereka dalam mendidik atau merawat anak mereka. Melalui kegiatan tersebut orang tua juga bisa mendapatkan ilmu atau cara-cara baru yang sesuai dan dapat digunakan dalam mendidik maupun mengasuh anak mereka di rumah (Henniger, 2013: 81).
2) Pendidikan bagi orang tua secara formal.
Keterlibatan orang tua dalam bentuk ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan workshop, seminar atau pelatihan tentang pendidikan, perkembangan dan kesehatan anak yang diberikan oleh tenaga ahli. Tenaga ahli tersebut dapat diberdayakan berupa tenaga ahli dari orang tua sendiri atau pun tenaga ahli yang di undang secara khusus untuk menyajikan materi (Henniger, 2013: 81 ; Epstein, 2002: 172).
3) Informasi tentang pendidikan, perkembangan dan kesehatan anak         pada berbagai media.
Adapun informasi tersebut hendaknya dapat digunakan oleh orang tua baik di sekolah maupun di rumah, seperti buku-buku, video, atau media lain yang menyediakan informasi tentang pendidikan, pengasuhan maupun perkembangan dan kesehatan anak (Henniger, 2013: 81 ; Epstein, 2002: 172) Informasi yang di maksud juga dapat berisi tentang apa yang disampaikan pada workshop, pelatihan maupun seminar.
4) Kunjungan ke rumah anak yang diilakukan oleh guru (Home Visit).
Program home visit penting dilakukan oleh pendidik terutama terhadap     keluarga anak dimana orang tua mereka sangat sulit untuk terlibat secara langsung di sekolah. Program ini dapat berfungsi sebagai pembuktian kepedulian pendidik terhdap orang tua dan anak. Program ini bertujuan agar pendidik lebih memahami anak atau orang tua dengan mengetahui latar belakang mereka dan orang tua juga lebih dapat terbuka dan memahami pendidik (Epstein, 2002: 172 ; Morrison, 1988: 338).
Tipe 2 : komunikasi
Keterlibatan dalam bentuk komunikasi ini berupa keterlibatan orang tua dalam komunikasi dua arah antara komunikasi di rumah atau sebaliknya. Adapun komunikasi diharapkan mampu mengkomunikasikan tentang program sekolah maupun pendidikan, perkembangan dan kesehatan anak guna meningkatkan kerjasama dan pemahaman orang tua dan pendidik tentang anak. Sehingga dengan adanya komunikasi aktif antara orang tua dan pendidik maka anak dapat melihat bahwa orang tua dan pendidik mereka bekerjasama dalam mendidik mereka. Adapun kegiatan komunikasi yang di maksud dapat berupa : pertemuan orang tau dan pendidik, melalui telepon, buku penghubung, atau surat dengan lembar tanggapan, pengambilan raport, e-mail, website, papan pengumuman, kegiatan atau bahan belajar anak di rumah serta kotak saran (Epstein dkk, 2002: 174).
Keberhasilan berbagai jenis keterlibatan orang tua dan terbentuknya hubungan yang baik antara orang tua di rumah dengan pendidik di sekolah akan sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi yang terjadi antara kedua belah pihak. Henniger (2013: 190) merumuskan tujuh metode komunikasi yang efektif dalam menghasilkan hubungan yang berkualitas antara orang tua dan pendidik yaitu komunikasi melalui telepon,  komunikasi tertulis, komunikdi melalui tekhnologi, alat komunikasi visual,  kunjungan rumah,  pertemuan orang tua dan konfrensi orang tua dan pendidik.
Komunikasi yang efektif antara orang tua dan pendidik tersebut tidak dapat tercipta dengan sendirinya, akan tetapi memerlukan kemampuan dan keterampilan pendidik sebagai tenaga pendidik dalam mewujudkannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan mendengar, ketegasan, mendengar reaksi lainnya  dan penyelesaian masalah secara kolaboratif (Porter, 2008: 41).
Komunikasi yang efektif penting untuk membangun sebuah kemitraan yang sukses antara sekolah dan rumah. Komunikasi tersebut hendaknya dibangun dua arah untuk berbagi informasi. Tujuan utama sekolah dalam berkomunikasi adalah memberi dan menerima informasi sehingga dapat mewujudkan tujuan umum serta tindak lanjutnya.
Beberapa contoh kegiatan membangun komunikasi dua arah yang efektif yaitu	:
1) Membuat buku penghubung yang interaktif.
2) Mengirimkan laporan pekerjaan anak setiap minggu atau setiap bulan.
3) Membuat diskusi online dengan pendidik dan tenaga kependidikan.
4) Menempatkan kotak saran.
5) Mempertemukan pendidik dan orang tua dalam konferensi dengan tindak lanjut yang dibutuhkan.
6) Buku katalog sekolah yang diberikan kepada orang tua harus memuat informasi yang jelas mengenai kebijakan sekolah.
7) Menetapkan pengendaran pemberitahuan yang terjadwal. 
Tipe 3 : Volunteering (sukarelawan)
Keterlibatan orang tua dalam bentuk volunteer atau sukarelawan ini berupa bantuan dan dukungan orang tua secara langsung pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Kegiatan yang dilakukan tentunya disesuaikan dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. Kegiatan sukarelawan ini dapat berupa pendampingan pendidik di kelas, membantu pendidik di perpustakaan, di ruang makan, di halaman bermain, ruang computer, ruang keluarga dan sebagainya termasuk menghadiri penampilan anak (pentas seni anak), kegiatan olah raga, perayaan-perayaan dan pendampingan anak pada kegiatan kunjungan lapangan (Epstein dkk, 2002: 173).
Tipe 4 : Pembelajaran di rumah
Dalam wilayah pendidikan anak usia dini, dasar utama adalah orang tua dan guru yang yang paling berpengaruh. Orang yang berpengaruh besar untuk apa yang dilakukan anak-anak di rumah. Termasuk juga pendampingan orang tua untuk mencapai tujuan belajar anak. Akan lebih banyak waktu yang tersedia dirumah daripada di sekolah untuk belajar dan membangun tingkah laku positif dalam pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah yang dimaksud adalah kegiatan orang tua dalam membantu anak belajar di rumah berdasarkan kegiatan yang ada di sekolah, seperti membantu anak mengerjakan tugas di rumah, mengajak anak bermain sambil belajar, membacakan buku cerita yang mendidik bagi anak dan sebaginya (Henniger, 2013: 200). 
Beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan aktivitas belajar di rumah yaitu :
1) Mendengar dan memperhatikan anak ketika belajar membaca dan menulis.
2) Pusat kegiatan belajar.
3) Belajar dirumah dengan segala ketersediaan.
4) Membuat perpustakaan keluarga.
Tipe 5 : Pembuat keputusan
Keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan di sekolah adalah sebagai perwujudan rasa memiliki orang tua terhadap lembaga pendidikan tempat anak mereka belajar. Kegiatan yang bisa dilakukan misalnya seperti keikutsertaan orang  tua dalam komite sekolah, keikutsertaan orang tua dalam persatuan orang tua dan guru dan sebagainya. Keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan memiliki beragam bentuk, seperti memilih sekolah, mengkaji dan mengevaluasi program sekolah, mengukur kemampuan biaya, mendengarkan pendapat, peran pembinaan dalam komite sekola, perlindungan hokum untuk sekolah, keluarga dan anak-anak.
 
Tipe 6 : Bekerjasama dengan komunitas masyarakat
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan yang menghubungkan orang tua, pendidik, peserta didik dan masyarakat dimana mereka merencanakan secara bersama-sama kegiatan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah, seperti dalam layanan kesehatan, kelompok budaya, rekreasi, dan kegiatan lainnya yang memerlukan kontribusi masyarakat atau juga sebaliknya (Epstein dkk, 2002: 174).	
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua.
Kegiatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh berbagai hal, baik berupa penghalang bagi keterlibatan itu sendiri maupun hal-hal yang akan mendukungnya. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Faktor individu orang tua
Berbagai permasalahan keluarga dan pribadi orang tua akan mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka, seperti :
1) Keyakinan orang tua tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan anak.
Salah satu faktor pendukung keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah keyakinan orang tua akan pentingnya orang tua dalam pendidikan anak, akan tetapi hal tersebut dapat juga berfungsi sebagai penghambat (Hornby, 2011: 12) Hal tersebut dipengaruhi oleh perasaan orang tua berkaitan dengan penerimaan pendidik terhadap kehadiran mereka di sekolah. Perasaan itu dapat disebabkan oleh perlakuan pendidik yang hanya melibatkan orang tua apabila ada masalah atau ada yang dibutuhkan dari orang tua (Morison, 1988: 337).
2) Persepsi orang tua terhadap undangan keterlibatan.
Persepsi orang tua ini akan sangat tergantung pada sikap        yang ditunjukan oleh pendidik. Orang tua akan terlibat dengan efektif apabila kehadiran mereka di sekolah dihargai oleh guru atau pihak sekolah lainnya (Hornby, 2011: 13) Akan tetapi sebaliknya, apabila orang tua merasa tidak dihargai, maka mereka pun akan menarik diri dari sekolah karena mereka merasa kehadiran mereka dalam pendidikan tidak berarti. Hal tersebut tentunya akan menjadi hambatan besar bagi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak (Morrison, 1988: 337).
3) Konteks hidup orang tua
Beberapa hal yang termasuk kedalam konteks hidup orang tua  yang dapat menjadi kendala bagi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah tingkat pendidikan orang tua, kondisi pekerjaan orang tua dan permaslahan pribadi lainnya seperti jarak rumah dari sekolah yang jauh, budaya dan bahasa (Morrison, 1988: 339).  
b. Faktor anak
Kondisi anak juga akan sangat mempengaruhi keterlibatan orag tua dalam pendidikan, menurut Hornby (2011: 16) kondisi anak yang dimaksud seperti : usia anak, dimana keterlibatan orang tua bertambahnya usia anak; kemampuan belajar anak, pada anak dengan kemampuan belajar yang kurang, maka pendidik akan cenderung melibatkan orang tua sehingga orang tua aktif terlibat. Sementara sebaliknya anak yang dinilai mampu mengikuti aktifitas belajar dengan baik akan mengurangi pelibatan orang tua; perilaku anak, dimana perilaku anak yang kurang baik disekolah akan menurunkan keterlibatan orang tua di sekolah, kelebihan dan keterbatasan anak, sama seperti halnya perilaku anak, kelebihan dan keterbatasan anak juga akan mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan, dimana anak yang memiliki kelebihan justru akan meningkatkan keterlibatan orang tua di sekolah.
c. Faktor orang tua dan pendidik
Kendala bagi keterlibatan orang tua di sekolah tidak hanya berasal dari orang tua dan anak sendiri, namun dapat juga datang dari pendidik dan hubungannya dengan orang tua seperti perbedaan tujuan antara orang tua dan pendidik terhadap keterlibatan orang tua, sikap masing-masing pendidik  dan orang tua yang kurang baik, dan perbedaan bahasa juga dapat menjadi faktor penghambat keterlibatan orang tua dalam pendidikan.
d. Faktor  sosial
Pelaksanaan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat juga terhambat oleh faktor-faktor sosial seperti faktor sejarah dan demografis orang tua, faktor politik dan faktor ekonomi (Hornby, 2011: 23). Faktor sejarah yang dimaksud adalah pengetahuan tentang bentuk keterlibatan orang tua yng hanya dibatasi pada kegiatan pendanaan dan dukungan dalam kegiatan tertentu, sehingga kurangnya keingintahuan untuk terlibat dalam bentuk lain. Disamping itu pengalaman buruk orang tua pada masa lalu dalam pendidikannya bisa juga menghambat keinginan orang tua untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka (Morrison, 1988: 23) selain faktor sejarah adalah faktor demografis dalam wujud perubahan struktur keluarga dan perubahan aktifitas keluarga seperti kedua orang tua bekerja, orang tua bercerai yang mengakibatkan anak diasuh oleh orang tua tungal, orang tua menikah lagi dan lain sebagainya.
e. Faktor Politik
Faktor politik juga dapat mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka. Apabila pemerintah menetapkan sebuah aturan atau perundang-undanganya yang dengan tegas mengenai program pelibatan orang tua, maka keterlibatan orang tua akan menjadi sebuah perhatian penting bagi lembaga pendidikan. Akan tetapi sebaliknya, lemahnya atau bahkan tidak adanya aturan tersebut akan mengurangi atau bahkan menghilangkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan (Hornby, 2011: 24).


f. Faktor ekonomi
Keadaan ekonomi sekolah maupun orang tua akan sangat mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Bagi sekolah yang memiliki kemampuan finansial yang baik maka akan memberi kemudahan dalam melaksanakan program pelibatan orang tua, seperti melakukan kunjungan rumah, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan lain. Demikian juga dengan orang tua, dengan kemampuan ekonomi yang baik maka orang tua akan lebih percaya diri untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka karena mereka akan memiliki kemampuan.
g. Faktor Kesiapan
Disamping faktor-faktor tersebut di atas, terdapat hal lain yang akan sangat mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan yakni faktor kesiapan. Kesiapan yang dimaksud adalah kesiapan orang tua maupun guru untuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan itu sendiri. Morrison (1998: 323) membagi kesiapan menjadi tiga tingkatan. Tingkat pertama adalah kesiapan sikap dan keterampilan pendidik untuk melibatkan orang tua, tingkat kedua merupakan kesiapan sekolah ataupun program di sekolah itu sendiri, dan kesiapan yang terakhir adalah kesiapan orang tua untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka.
Kesiapan pendidik baik dalam sikap maupun keterampilan melibatkan orang tua hendaknya telah didapatkan oleh pendidik sejak pendidik tersebut berada dalam masa pendidikan keguruan, sehingga setelah dalam praktinya mereka mampu menciptakan suasana yang membuat orang tua tertarik untuk terlibat karena mereka merasa dihargai dan diinginkan. Selain itu seorang pendidik yang sangat memahami akan pentingnya keterlibatan orang tua dan benar-benar menginginkannya juga akan menyediakan alternatif kegiatan agar orang tua dapat terlibat sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang mereka miliki.
Kesiapan lainnya adalah kesiapan sekolah ataupun program. Kesiapan yang dimaksud adalah apabila sekolah memasukan keterlibatan orang tua ke dalam perencanaan program sehingga sekolah tidak hanya melibatkan orang tua secara incidental. Apabila orang tua tertarik karena pihak sekolah telah berasumsi bahwa orang tua tidak ingin terlibat dalam pendidikan anak mereka. Disamping itu unsur lain yang menunjukan kesiapan sekolah atau program bagi keterlibatan orang tua adalah apabila sekolah menyediakan berbagai bentuk kegiatan yang akan mampu melibatkan orang tua sesuai dengan waktu, kemampuan dan kesempatan yang mereka miliki (Morrison, 1998: 324).
Kesiapan tingkat akhir merupakan kesiapan orang tua bagi keterlibatannya dalam pendidikan, dimana orang tua ikut serta dalam kegiatan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak mereka sesuai dengan kemampuan maupun kesempatan yang mereka miliki dan tentunya dengan dukungan ataupun upaya guru untuk melibatkan mereka.
7. Upaya  yang  Dapat  Dilakukan  dalam Memfasilitasi Keterlibatan Orang Tua
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka tidak dapat berjalan begitu saja, karena akan terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya sebagaimana telah diuraikan di atas. Hal tersebut memerlukan upaya-upaya konkret dari pihak sekolah untuk mendukung terciptanya faktor yang mendukung keterlibatan orang tua dan menghilangkan atau mengurangi kendala bagi keterlibatan orang tua yang diinginkan.
Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka adalah beberapa strategi yang diberikan oleh Abrams (dalam Brewer, 2007: 124) yang merekomendasikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Penawaran menarik (kupon atau hadiah berupa makanan atau buku / dan lain-lain) untuk kehadiran orang tua 
2) Mengadakan pertunjukan dengan penampilan anak/Pentas kreasi anak
3) Sediakan wahana untuk orang tua yang membutuhkannya
4) Adakan iuran persatuan orang tua dan murid
5) Memilih memanggil orang tua secara langsung dibanding mengirimi pesan atau e-mail
6) Buat orang tua merasa aman di sekolah
7) Dukung workshop orang tua
8) Buat pusat kegiatan orang tua yang menarik
9) Minta kehadiran pada konferensi orang tua dan guru
10) Menjaga hubungan baik dengan orang tua.
Selain cara-cara tersebut di atas pandangan lain tentang perlakuan yang seharusnya diberikan pendidik terhadap orang tua disampaikan oleh Woldanfale (dalam Curtis, 1998: 136) bahwa pada pendidikan anak, orang tua hendaknya dipandang sebagai rekan kerja bukan sebagai klien agar orang tua terlibat aktif dalam membuat keputusan dan mengimplementasikannya. Orang tua juga dirasa memiliki kekuatan yang sama dan keahlian yang sepadan dengan pendidik sehingga orang tua dapat berkontribusi dalam pendidikan anak di sekolah. Terdapat dua hal utama yang akan mengawali hubungan baik antara pendidik dan orang tua adalah pertama apabila orang tua telah merasa bahwa pendidik tersebut memahami, menyukai atau menyayangi anak mereka dan kedua jika pendidik menciptakan suasana yang membuat orang tua merasa nyaman dan diterima di sekolah. Hal tersebut sama seperti apa yang diungkapkan oleh Souto & manning (dalam Henninger, 2013: 156) “If you want to have strong relationship with family, an excellent starting point is to creat a program where they feel welcome and comfortable”, yang artinya apabila anda ingin memiliki hubungan yang kuat dengan keluarga, sebuah cara yang baik sekali untuk memulainya adalah dengan menggagas sebuah program dimana menimbulkan perasaan nyaman dan diterima pada orang tua. Adapun cara yang digunakan adalah dengan menyambut orang tua secara individu, buatlah ruangan yang menarik bagi orang tua dan buat sebuah ruangan untuk orang tua (Henninger, 2013: 156).
Disamping upaya-upaya tersebut, hal terpenting yang harus dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan keterlibatan orang tua di sekolah adalah dengan merencanakan atau membuat program perlibatan orang tua di sekolah. Program pelibatan orang tua di sekolah dapat dirancang dalam berbagai bentuk yang tentunya harus disesuaikan dengan situasi, kondisi dan budaya orang tua dan guru yang ada di sekolah tersebut. 
8. Beberapa  teori  yang  mendukung  perlunya  keterlibatan  orang  tua di sekolah
Teori-teori yang mendukung terkait keterlibatan orang tua dan guru di sekolah, diantaranya sebagai berikut :
1) Teori Morissan, (John W. Santrock, 2013: 187)
Dalam teori ini dapat disimpulkan bahwa orang tua terlibat aktif dalam pendidikan anak-anak mereka. Banyak keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anaknya. Misalnya sebagai pengajar, membantu anak dalam tugas sekolah, memilih buku yang diperlukan anak, mengawasi anak dalam kunjungan keluar dan lain-lain.
Contoh :
Orang tua ikut dalam kegiatan anak (Outing atau Outbond) yang dilakukan di sekolah. Contohnya outing ke Taman Bunga Begonia Lembang, Kunjungan ini berkaitan dengan tema pembelajaran anak mengenai tanaman yang ada di taman bunga begonia, termasuk sayur dan buah-buahan. Keikutsertaan orang tua ini dapat mempererat hubungan silaturahmi orang tua dengan pendidik. Selain itu pendidik juga dapat terbantu karena orang tua membantu pendidik dalam mengawasi anak-anak mereka.
2) Teori Greenberg, (John W. Santrock, 2013: 187) 
Teori ini mengatakan bahwa sangat pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka. Pendidik tidak boleh membeda-bedakan orang tua murid, menjelaskan kepada orang tua tentang cara untuk membantu anak dalam belajar, sehingga terjalin komunikasi dua arah dan mengajak orang tua untuk sering-sering mengunjungi anak mereka di sekolah dan melakukan kunjungan rumah.
Contoh :		
Untuk orang tua yang sibuk maka pendidik sebaiknya dapat melakukan kunjungan rumah. Dan sebelum melakukan kunjungan rumah atau sebelum berkunjung ke rumah orang tua murid, pendidik harus menghubungi orang tua dulu dan menetapkan waktu yang disetujui oleh orang tua.
3) Teori Bernard Spodek, (John W. Santrock, 2013: 188)
Teori ini meyebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan mengajar menunjukan besarnya minat orang tua dalam kegiatan kelas. Menurut teori ini kunjungan sekolah yang dilakukan orang tua dapat membantu pendidik dalam hal : menyiapkan alat-alat atau media pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, membuat rancangan-rancangan program sekolah, menyarankan beberapa tempat untuk dikunjungi anak dan lain-lain.    
Contoh :
Orang tua membantu pendidik di sekolah dalam rangka mengadakan kegiatan pentas seni di sekolah, mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Contoh yang lain misalnya Orang tua membantu pendidik di sekolah dalam menyiapkan baju-baju yang akan dipakai dlam kegiatan bermain peran dalam tema profesi.
4) Teori Chattermole dan Robinson, (John W. Santrock, 2013: 188)
Pada teori ini mengatakan bahwa orang tua tidak terlalu tertarik pendidikan secara menyeluruh tetapi umumnya tertari pada kegiatan anak di sekolah, sikap mereka terhadap tugas yang diberikan, apakah pendidik memperhatikan anak mereka dan lain-lain. Alasannya penting komunikasi adalah pendidik harus mengetahui kebutuhan anak dari orang tua dalam program pendidikan, orang tua memerlukan keterangan yang jelas mengenai program-program dan membantu terlaksananya proses pendidikan. 
Contoh :
Orang tua membantu sekolah dalam pengadaan alat, bahan atau media pembelajaran di PAUD, seperti  kursi dan meja bagi anak mereka atau alat peraga edukatif lainnya yang dibutuhkan sekolah, dan Bantuan yang dapat diberikan orang tua dapat berupa uang.
D.  Pengertian Parenting
1. Pengertian Parenting
Parenting adalah upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang. Penggunaan kata “parenting” untuk aktivitas -aktivitas orang tua dan anak di sini karena memang sampai saat ini belum ada padanan kata dalam bahasa Indonesia yang tepat.
Menurut Gunarna (1995) adalah cara orang tua bertindak sebagai orang tua terhadap anak-anaknya dimana mereka melakukan serangkaian usaha aktif. 
Menurut Darling (1999) pola asuk atau parenting adalah suatu aktivitas yang kompleks yang meliputi beberapa tingkah laku spesifik yang bekerja secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk mempengaruhi anak.
2. Tujuan Parenting
Keluarga sebagai unit sosial terkecil di masyarakat yang terbentuk atas dasar komitment untuk mewujudkan fungsi keluarga khususnya fungsi sosial dan fungsi pendidikan, harus benar-benar dioptimalkan sebagai mitra lembaga PAUD. Oleh karena itu melalui program parenting sebagai wadah komunikasi antar orang tua, disamping untuk memberikan sosialisasi terhadap program-program yang diselenggarakan oleh lembaga PAUD, secara umum tujuan program parenting, adalah mengajak para orang tua untuk bersama-sama memberikan yang terbaik buat anak-anak mereka. 
Sedangkan secara khusus tujuan pengembangan program parenting adalah Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam melaksanakan perawatan, pengasuhan dan pendidikan anak di dalam keluarga sendiri dengan landasan dasar-dasar kareakter yang baik.
3. Tahapan Pembentukan Program Parenting
Adapun Tahapan pembentukan program parenting antara lain :
a) Melakukan identifikasi kebutuhan orang tua;
Setiap orang tua memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda terhadap anak-anaknya yang menjadi peserta didik dilembaga PAUD. Ada orang tua yang ingin anak-anaknya bisa cepat membaca, ada orang tua yang ingin anak-anaknya lebih mandiri, ada orang tua yang ingin anak-anaknya pandai menyanyi dan menari, dan lain-lain. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi kebutuhan orang tua yang beragam tersebut sehingga dapat dikembangkan dan dituangkan dalam kurikulum lembaga PAUD.
b) Membantuk kepanitiaan parenting yang melibatkan komite sekolah;
Kepanatiaan dalam program parenting di bentuk dengan melibatkan komite sekolah sehingga program parenting yang akan dikembangkan betul-betul dapat menjembatani kebutuhan orang tua dan kebutuhan sekolah/lembaga PAUD. Panitia Program parenting dibentuk dengan susunan yang jelas sebagaimana bagan sebuah organisasi. Dalam bagan tersebut sebagaimana kelengkapan sebuah organisasi antara lain ada ketua, sekretaris, bendahara, kemudian seksi-seksi seperti seksi pendidikan dan pegajaran, seksi perlengkapan dan sarana, seksi dana, seksi-seksi ini berkembang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

c) Membuat job deskripsi masing-masing bagian;
Setelah susunan kepanitian untuk program parenting dengan struktur organisasi yang jelas sudah terbentuk selanjutnya masing-masing bidang menyusun job deskripsi atau rencana tugas di masing-masing bagian dan seksi-seksi yang ada.
d) Menyusun program;
Perangkat organisasi yang terbentuk selanjutnya bekerja di bawah  Ketua program Parenting untuk menyusun program yang akan dilaksanakan, siapa pelaksananya, siapa narasumbernya, berapa anggarannya.
e) Menyusun jadwal kegiatan;
Disamping menyusun program, juga menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan secara rinci dan jelas, waktu dan tempat, jumlah pertemuan dan sebagainya.
f) Mengidentifikasi potensi dan mitra pendukung;
Dengan pengembangan program parenting perlu dijalin kemitraan dengan individu seperti pejabat, tokoh masyarakat, kalangan professional misalnya dokter dan petugas kesehatan, ahli gizi, praktisi PAUD dan institusi baik pemerintah maupun swasta seperti puskesmas, dinas kesehatan, dinas pendidikan, posyandu, dan sebagainya.
g) Melaksanakan program sesuai dengan agenda;
Program dan jadwal kegiatan selanjutnya acuan dalam pelaksanaan di lapangan. Apabila terjadi pergeseran agenda kegiatan perlu juga dipersiapkan alternatif pelaksanaannya bila terjadi hambatan di lapangan.
h) Melakukan evaluasi dan kesepakatan bersama;
Setiap kegiatan mulai perencaan dilakukan evaluasi agar dapat menghindari kesalahan dan mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada.Di samping itu dalam pelaksanaan program parenting ini deperlukan komitmen bersama antara semua komponen yang ada.


4. Jenis-jenis Program Parenting
Jenis-jenis Program Parenting yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan lembaga PAUD :
a) Parents Gathering
Parents Gathering adalah pertemuan orang dengan pihak lembaga PAUD yang difasilitasi oleh panitia program parenting guna membicarakan tentang program-program lembaga PAUD dalam hubungannya dengan bimbingan dan pengasuhan anak di keluarga dalam rangka menumbuh-kembangkan anak secara optimal. Materi dalam pertemuan dapat berbagai hal tentang kebutuhan tumbuh-kembang anak, misalnya tentang gizi dan makanan, kesehatan, pendidikan karakter, penyakit pada anak dan sebagainya.
b) Foundation Class
Foundation Class, adalah pembelajaran bersama anak dengan orang tua di awal masuk sekolah dalam rangka orientasi dan pengenalan kegiatan disekolah. Di laksanakan pada minggu-minggu pertama anak-anak masuk sekolah di tahun  baru.
c) Seminar
Seminar adalah kegiatan dalam rangka program parenting, yang dapat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seminar. Misalnya dengan mengundang tokoh atau praktisi PAUD yang kompeten, pakar dongeng, psikolog dan lain-lain.
d) Layanan Konsultasi
Hari Konsultasi adalah hari konsultasi untuk orang tua yang dapat disediakan atau dibuka oleh lembaga PAUD.Jumlah hari yang disediakan sesuai dengan tinggi rendahnya kasus atau jumlah orang tua yang melakukan konsultasi.
e) Field Trip
Field Trip  adalah darmawisata, kunjungan wisata, atau kunjungan ke tempat-tempat yang menunjang kegiatan pembelajaran PAUD. Kegiatan kunjungan dilakukan bersama dengan orang tua. Misalnya kunjungan ke museum,  kunjungan ke Bandar Udara, Pelabuhan, atau tempat-tempat lain yang sesuai dengan tema dalam pembelajaran.  
f) Minitrip
Mini trip yaitu sebuah kegiatan outdoor edukatif berupa kunjungan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada anak mengenai pengetahuan baru. Mini trip merupakan kunjungan ketempat-tempat yang syarat ilmu pendidikan namun dalam lingkup yang lebih kecil.
g) Outbound
Pelaksanaan outbound sebagai kegiatan yang dilakukan di alam terbuka dengan melakukan beberapa simulasi permainan baik secara individu maupun berkelompok dengan tujuan untuk mengisi waktu liburan yang bermanfaat sebagai sarana yang dapat meningkatkan kebersamaan antara pihak sekolah dan orang tua. Kegiatan outbound dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi lingkungan alam sekitar. Kegiatan belajar di alam memungkinkan anak untuk lebih mampu mengekplorasi lingkungannya
h) Home Activities
Home Activities Adalah aktifitas di rumah di bawa ke sekolah, yaitu membawa orang tua untuk menginap di sekolah, bisa dengan melakukan kegiatan perkemahan di lapangan apabila di sekolah tidak mampu menyediakan tempat menginap.
i) Cooking on The Spot
Cooking on The Spot Adalah anak-anak belajar masakan, menyajikan makanan dengan bimbingan guru atau bersama dengan orang tua.
j) Bazar Day
Bazar Day Adalah menyelenggarakan bazar di lembaga PAUD. Anak-anak menampilkan karyanya yang dijual pada orang tua atau umum.


i) Mini Zoo
Mini Zoo adalah menyelenggarakan kebun binatang mini disekolah, yaitu anak-anak membawa binatang kesayangan atau binatang peliharaan dari rumah ke lembaga PAUD.
j) Home Education Video
Home Education Video adalah mengirimkan kegiatan pembelajaran anak-anak di lembaga PAUD pada orang tua dalam keping CD/DVD, agar dapat disaksikan dan dipelajari juga oleh orang tua di rumah.
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BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian 
Populasi ialah semua nilai  baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun  kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Husaini Usman, 2006: 181).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 90).
Populasi merupakan sekelompok subjek yang akan menjadi sumber data baik berupa benda, manusia, gejala maupun peristiwa sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti. Definisi lain yang dianggap lebih sederhana, dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 108) yaitu populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti.
Menurut Kamus Pelajar terbitan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003, populasi adalah jumlah orang atau penduduk dalam suatu daerah, jumlah penghuni baik manusia maupun makhluk hidup lainnya pada suatu tempat atau ruang tertentu. Populasi menurut Gay (1987: 102) merupakan kelompok tertentu dari sesuatu (orang, benda, peristiwa, dan sebagainya) yang dipilih oleh peneliti yang hasil studinya atau penelitiannya dapat digeneralisasikan terhadap kelompok tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan populasi adalah sekelompok manusia, binatang, benda atau keadaan dengan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti sebagai subjek penelitian dan menjadi target kesimpulan dari hasil suatu penelitian.



2. Sampel 
a. Pengertian Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,2006: 131) & Mardalis (2009: 55) menyatakan sampel adalah contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian. Jadi sampel adalah contoh yang diambil dari sebagain populasi penelitian yang dapat mewakili populasi. Walaupun yang diteliti adalah sampel, tetapi hasil penelitian atau kesimpulan penelitian berlaku untuk populasi atau kesimpulan penelitian digeneralisasikan terhadap populasi. 
Adapun keuntungan jika penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel antara lain: Sampel jumlahnya lebih sedikit, jika populasi terlalu besar, khawatir akan ada yang terlewatkan, Lebih efisien, Penelitian populasi bisa bersifat merusak, Penelitian populasi bisa terjadi ketidak akuratan data, dan lebih memungkinkan (Arikunto, 2006: 133).
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari pendapat di  atas, bahwa tidak ada penambahan sampel apalagi populasi, maka penulis memakai seluruh populasi sebanyak 10 anak warga belajar dan orang tuanya untuk diteliti Bagaimana Upaya penerapan program pelibatan orang tua di PAUD Melati Pagerwangi tahun ajaran 2016 – 2017.
b. Kriteria Sampel Representatif
Sampel yang representatif adalah sampel yang benar-benar dapat mewakili dari seluruh populasi. Jika populasi bersifat homogen, maka sampel bisa diambil dari populasi yang mana saja, namun jika populasi bersifat heterogen, maka sampel harus mewakili dari setiap bagian yang heterogen dari populasi tersebut sehingga hasil penelitian dari sampel dapat terpenuhi terhadap setiap anggota populasi. 
Menurut Arikunto (2006: 133) kita boleh mengadakan penelitian sampel bila subyek didalam populasi benar-benar homogen. Apabila 
subyek populasi tidak homogen, maka kesimpulannya tidak boleh diberlakukan bagi populasi. 
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat menggambarkan keadaan populasi yang sesungguhnya atau dapat juga dikatakan sampel haruslah representatif (mewakili) populasi. Menurut Nasution (1987: 115) memilih suatu jumlah tertentu untuk diselidiki dari keseluruhan populasi disebut sampling.
Penelitian di lakukan peneliti yaitu bertempat di PAUD Melati Pagerwangi Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Adapun peneliti melakukan penelitian di  PAUD  tersebut di atas, dengan pertimbangan (alasan)  sebagai berikut : 
a. Tempat penelitian merupakan tempat bekerja peneliti sehingga penelitian terhadap masalah yang di ajukan benar-benar dilakukan sesuai di lapangannya.
b. Peneliti sudah terjalin hubungan yang solid dengan rekan-rekan seprofesi di PAUD Melati pagerwangi Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, sehingga tutor (subjek peneliti) tidak merasa di interfensi, bahkan saling mendukung dalam mencari solusinya. Dan hal ini memudahkan jalannnya kegiatan penelitian. 
B. Metode dan Teknik Pengumpulan Data (Penelitian)
1. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Adapun penggunaan deskriptif ini bertujuan untuk mengungkapkan data yang ada dilapangan, yaitu dengan menguraikan dan menginterpretasikan dengan apa adanya terhadap sesuatu yang terjadi pada waktu penelitian dilakukan agar diperoleh gambaran yang realitas (sebenarnya).
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:

a. Wawancara
Suharsimi Arikunto (2002: 132) menjelaskan bahwa interview yang sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (intervieer).
Teknik wawancara secara mendalam memerlukan pedoman, pedoman wawancara yang dilakukan peneliti adalah pedoman wawancara tidak terstruktur yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan dengan demikian kreatifitas peneliti sangat diperlukan. Suharsimi Arikunto (2002: 133).
Dalam hal ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tidak  terstruktur karena ingin menggali sedalam mungkin terhadap apa yang akan diteliti, sehingga hasilnya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Berikut adalah tabel kisi-kisi panduan wawancara.
KISI KISI WAWANCARA
	NO
	INDIKATOR
	SUB INDIKATOR
	PERTANYAAN WAWANCARA

	1
	Pelibatan orang tua di sekolah
	a. Peran orang tua dalam pelibatan di sekolah
	

	
	
	b. Bentuk pelibatan orang tua di sekolah
	

	
	
	c. Upaya sekolah dalam melibatkan orang tua
	

	
	
	d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua di sekolah
	

	2













	Penerapan program pelibatan orang tua di sekolah










	a. Perencanaan dalam melaksanakan program pelibatan orang tua di sekolah
	

	
	
	b. Proses pelaksanaan program pelibatan orang tua di sekolah
	

	
	
	c. Evaluasi program pelaksanaan pelibatan orang tua di sekolah

	

	
	
	d. Kendala dan solusi selama penerapan program pelibatan orang tua di sekolah
	

	
	
	e. Manfaat kegiatan pelibatan orang tua di sekolah
	



PERTANYAAN WAWANCARA
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Apakah anda menemani dan mendampingi anak belajar di rumah ?
	

	2
	Apakah anda aktif menjalin komunikasi dengan anak di rumah ?
	

	3
	Apakah  anda menjalin komunikasi dengan pihak sekolah  ?
	

	4
	Apakah anda memantau perkembangan dan pertumbuhan anak  ?
	

	5
	Apakah anda membatasi jam bermain dan belajar anak di rumah ?
	

	6
	Apakah anda mendukung / dan hadir pada kegiatan yang dilakukan pihak sekolah ?
	

	7
	Apakah anda siap menjadi pendengar yang baik untuk anak ?
	

	8
	Apakah anda tidak mengeluh mengeluarkan biaya untuk kepentingan sekolah ?
	

	9
	Apakah anda menjadi peserta dan pelaksana kegiatan yang diadakan sekolah ?
	

	10
	Apakah anda ikut terlibat menemani dan mendampingi anak pada saat kegiatan yang dilakukan di sekolah ?
	

	11
	Apakah anda  mengantar anak ke sekolah ?
	

	12
	Apakah anda selalu memberikan hadiah/reward kepada anak ketika mampu atau berhasil menyelesaikan tugas ?
	

	13
	Apakah Sekolah selalu memberikan kenyaman terhadap orang tua ?
	

	14
	Apakah Sekolah selalu memberikan informasi apabila ada suatu hal yang harus dikomunikasikan kepada orang tua ?
	

	15
	Apakah anda ikut terlibat  berdiskusi dalam memutuskan suatu keputusan apapun di sekolah ?
	

	16
	Apakah anda memfasilitasi sarana belajar anak ?
	

	17
	Apakah anda ikut terlibat dalam merancang dan menyusun  program kegiatan sekolah ?
	

	18
	Apakah anda mendukung dan mengikuti acara workshop, pelatihan, seminar dan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menambah wawasan dan pengetahuan ? 
	

	19
	Apakah sekolah memberikan reward/ hadiah kepada anda sebagai orang tua yang aktif dalam mendukung program kegiatan sekolah ?
	

	20
	Apakah pendidikan orang tua mempengaruhi kegiatan pelibatan orang tua ?
	

	21
	Apakah keadaan perekonomian keluarga mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah ?
	

	22
	Apakah hubungan sosial anak dan keluarga di lingkungan masyarakat sekitar mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah ?
	

	23
	Apakah anda selalu hadir dalam mengikuti kegiatan pelibatan orang tua di sekolah ?
	

	24
	Apakah anda sebagai orang tua sudah merasa siap memasukan anak di dunia pendidikan ?
	

	25
	Keterampilan yang dimiliki anda mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah ?
	

	26
	Kurangnya Pemahaman akan pentingnya keterlibatan orang tua di sekolah mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah ?
	

	27
	Kondisi anak (usia, kemampuan, dll) akan  mempengaruhi kegiatan pelibatan orang tua di sekolah ?
	

	28
	Apakah anda ikut membantu menyiapkan, menyusun, dan mengatur semua kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah ?
	

	29
	Apakah anda ikut mengevaluasi kegiatan apapun yang di lakukan pihak sekolah ?
	

	30
	Keterlibatan orang tua dapat meningkatkan kreatifitas anak dan orang tua ?
	

	31
	Keterlibatan orang tua di sekolah menambah motivasi belajar pada anak ?
	

	32
	Keterlibatan orang tua meningkatkan kepercayaan masyarakat pada lembaga sekolah ?
	

	33
	Keterlibatan orang tua memacu dan memotivasi pendidik untuk lebih berkarya dan menjadi pendidik yang kreatif ?
	

	34
	Keterlibatan orang tua menyebabkan komunikasi dua arah yang baik antara pihak sekolah dan orang tua ?
	

	35
	Orang tua akan memiliki rasa disiplin dan tanggung jawab yang tinggi  dalam mendidik anak 
	

	36
	Anda akan mendidik , merawat, mengasuh dan membimbing anak lebih percaya diri
	

	37
	Puaskah anda sebagai orang tua untuk menyekolahkan anak di PAUD Melati Pagerwangi ?
	

	38
	Orang tua akan lebih memahami pentingnya pendidikan
	

	39
	Orang tua akan merasa bangga dan di hargai
	



b. Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128) observasi adalah suatu kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
Observasi adalah mengadakan pengamatan langsung, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, ragam gambar, dan rekaman suara. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.
Teknik observasi yang dilakukan ialah observasi langsung (participant observation). Maksudnya peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses pelibatan orang tua dalam program sekolah di PAUD Melati Pagerwangi menggunakan panduan observasi.
c. Angket / Kuesioner
Pengertian angket menurut Suharsimi Arikunto (2002: 13) yaitu : “Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket (self-administered questionnaire) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh responden yaitu orang tua siswa. Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons) atas pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan.
d. Studi Literatur / Kepustakaan
Studi Literatur/Kepustakaan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 75), kajian mendalami, mencermati, menelaah dan mengid entifikasi pengetahuan”. Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan cara mempelajari buku-buku yang berkaitan denga masalah penelitian yang dilakukan penulis.
e. Studi Dokumentasi 
Studi Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mendapatkan data melalui dokumen dokumen dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah ini.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dokumentasi bertujuan untuk mengetahui pelibatan orang tua dalam program sekolah di PAUD Melati Pagerwangi. Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah foto, atau video dan fortopolio kegiatan yang sudah berlalu dengan yang akan dilaksanakan. Hal-hal yang akan didokumentasikan antara lain, dokumentasi fasilitas lembaga, dokumentasi, dokumentasi pelaksanaan program yang melibatkan orang tua dan dokumentasi berupa arsip tentang administrasi dalam pelibatan orang tua.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian diperlukan agar memudahkan pada proses penelitian dalam pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif peneliti adalah instrument atau alat peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif harus mempunyai adaftabilitas yang tinggi, sehingga peneliti dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang ada di tempat penelitian. Sugiyono (2012: 1029) berpendapat bahwa instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara sfesifik, semua fenomena ini disebut variable penelitian.
Secara lebih jelas instrument penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui kisi-kisi penelitian sebagai berikut :
KISI KISI PENELITIAN
	NO
	INDIKATOR
	SUB INDIKATOR
	NO. ITEM

	






1







	Pelibatan orang tua di sekolah
	a. Peran orang tua dalam pelibatan di sekolah

	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15 

	
	
	b. Bentuk pelibatan orang tua di sekolah

	6, 7, 8, 9, 17

	
	
	c. Upaya sekolah dalam melibatkan orang tua

	12,13, 16, 17,18

	
	
	d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua di sekolah

	20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27

	2


	Penerapan program pelibatan orang tua di sekolah
	a. Perencanaan dalam melaksanakan program pelibatan orang tua di sekolah

	14, 16

	
	
	b. Proses pelaksanaan program pelibatan orang tua di sekolah

	   3, 6, 7, 8, 9, 17, 18, 28

	
	
	c. Evaluasi program pelaksanaan pelibatan orang tua di sekolah

	14, 29

	
	
	d. Kendala dan solusi selama penerapan program pelibatan orang tua di sekolah

	19, 20, 21, 22,  23, 24, 25, 26, 27

	
	
	e. Manfaat kegiatan pelibatan orang tua di sekolah

	30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39



INSTRUMEN PENELITIAN PELIBATAN ORANG TUA
	NO
	PERNYATAAN

	
	

	1
	Menemani dan mendampingi anak belajar di rumah

	2
	Aktif menjalin komunikasi dengan anak di rumah

	3
	Menjalin komunikasi dengan pihak sekolah

	4
	Memantau perkembangan dan pertumbuhan anak  

	5
	Membatasi jam bermain dan belajar anak di rumah

	6
	Mendukung / dan hadir pada kegiatan yang dilakukan pihak sekolah

	7
	Siap menjadi pendengar yang baik untuk anak

	8
	Tidak mengeluh mengeluarkan biaya untuk kepentingan sekolah

	9
	Menjadi peserta dan pelaksana kegiatan yang diadakan sekolah

	10
	Ikut terlibat menemani dan mendampingi anak pada saat kegiatan yang dilakukan di sekolah

	11
	Selalu mengantar anak ke sekoah

	12
	Memberikan hadiah/reward kepada anak ketika mampu atau berhasil menyelesaikan tugas

	13
	Sekolah selalu memberikan kenyaman terhadap orang tua

	14
	Sekolah selalu memberikan informasi apabila ada suatu hal yang harus dikomunikasikan kepada orang tua

	15
	Ikut berdiskusi dalam memutuskan suatu keputusan apapun di sekolah

	16
	Memfasilitasi sarana belajar anak

	17
	Ikut terlibat dalam merancang dan menyusun  program kegiatan sekolah

	18
	Mendukung dan mengikuti acara workshop, pelatihan, seminar dan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menambah wawasan dan pengetahuan 


	19
	Memberikan reward/ hadiah kepada orang tua yang aktif dalam mendukung program kegiatan sekolah

	20
	Pendidikan orang tua mempengaruhi kegiatan pelibatan orang tua

	21
	Keadaan perekonomian keluarga mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah

	22
	Hubungan sosial anak dan keluarga di lingkungan masyarakat sekitar

	23
	Kehadiran atau absensi dalam mengikuti kegiatan pelibatan orang tua di sekolah

	24
	Kesiapan orang tua memasukan anaknya di dunia pendidikan

	25
	Keterampilan yang dimiliki orang tua mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah

	26
	Kurangnya Pemahaman akan pentingnya keterlibatan orang tua di sekolah

	27
	Kondisi anak (usia, kemampuan, dll)  mempengaruhi kegiatan pelibatan orang tua di sekolah 

	28
	Menyiapkan, menyusun, dan mengatur semua kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah

	29
	Mengevaluasi kegiatan apapun yang di lakukan pihak sekolah

	30
	Meningkatkan kreatifitas anak dan orang tua

	31
	Menambah motivasi belajar pada anak

	32
	Meningkatkan kepercayaan masyarakat pada lembaga sekolah

	33
	Memacu dan memotivasi pendidik untuk lebih berkarya dan menjadi pendidik yang professional

	34
	Menyebabkan komunikasi dua arah yang baik antara pihak sekolah dan orang tua

	35
	Memiliki rasa disiplin dan tanggung jawab yang tinggi

	36
	Mendidik , merawat, mengasuh dan membimbing anak lebih percaya diri

	37
	Pengembangan diri yang professional

	38
	Lebih memahami pentingnya pendidikan

	39
	Merasa bangga dan di hargai



C. Langkah-langkah Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengumpulan data dengan metode penelitian  kualitatif, yaitu :
1. Penyusunan Pedoman Observasi dan Wawancara
Penyusunan Pedoman obsrervasi dan wawancara dilakukan secara sistematis yang berhubungan dengan kebutuhan untuk memecahkan masalah penelitian dengan langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut :
a. Merumuskan masalah penelitian dengan indikator-indikator yang akan dijadikan pertanyaan penelitian.
b. Menyusun ke dalam item item secara singkat dan jelas serta mudah dipahami oleh responden dan peneliti

c. Menyusun kembali ke bentuk yang sebenarnya dengan disertai beberapa penjelasan seperlunya.
2. Pelaksanaan Pendataan
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses pelaksanaan pendataan adalah sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
1) Mempersiapkan lembaran-lembaran yang berhubungan dengan pedoman wawancara dan pedoman observasi di lapangan agar mempermudah waktu penelitian.
2) Mempersiapkan alat-alat tulis yang akan di gunakan
3) Memperbanyak surat ijin penelitian yang telah dibuat sebelumnya, untuk disampaikan kepada lembaga atau instansi yang berwenang dan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang akan penulis lakukan.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Dengan ijin pelaksanaan penelitian yang telah dimiliki, maka proses penelitian pun dapat dilakukan.
2) Melakukan wawancara dan observasi dan menyebarkan kepada seluruh responden.
3) Melihat, membaca dan menganalisa dokumen yang telah terkumpul kemudian mencatat informasi-informasi yang telah terkumpul
D. Prosedur Pengolahan Data
Pengolahan data ini dimaksudkan agar data hasil penelitian dapat mengungkapkan jawaban dari pertanyaan penelitian. Untuk mengukur, menyaring dan mengaplikasikan data diperlukan beberapa langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah tersebut adalah :
1. Seleksi Data
Pada tahap ini data yang terkumpul di seleksi atau dipilih dengan tujuan memperoleh data yang sesuai dengan yang diinginkan penulis.


2. Klasifikasi data
Pada tahap ini data diklasifikasikan atau dikelompokan sehingga mempermudah peneliti untuk menyimpulkan data sesuai dengan pertanyaan yang peneliti ajukan.
3. Analisa dan Penafsiran Data
Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan analisa kualitatif dan interpretasinya berdasarkan jawaban yang telah dikemukakan oleh responden. 
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiono, 2011: 253). Kesimpulan awal bersifat sementara dan belum pasti. Namun dengan bertambahnya data, maka kesimulan tersebut akan menjadi kesimoulan krediabel sehingga kesimulan aharus di verivikasikan selama penelitian berlangsung. Dengan demikian kesimpulan akan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal oleh peneliti.
E. Uji keabsahan data
Dalam metode penelitian kualitatif, uji keabsahan data meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan dan trianggulasi.
1. Perpanjangan keikutsertaan menurut Lexy. J Moleong (2002: 175), perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti akan melakukan keikutsertaan dalam waktu satu bulan. Hal tersebut dikarenakan dengan perpanjangan keikutsertaannya, maka peneliti akan banyak mempelajari kebiasaan, dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh, baik berasal dari diri sendiri maupun dari responden. Sehingga dapat membangun kepercayaan subjek. Sugiono (2013: 123), menyatakan lama perpanjangan keikutsertaan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman merupakan penelitian yang mendalam dan ingin menggali data sampai pada tingkat makna. Keluasaan berarti banyak sedikitnya atau ketuntasan informasi yang diperoleh. Data yang pasti adalah data yang valid yang sesuai dengan apa yang terjadi.
2. Ketekunan pengamatan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesimbungan terhadap faktor-faktor yang menonjol (Lexy J Moleong, 2002: 177). Sugiyono (2013: 124) meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (Lexy J. Meleong, 2002: 178). Teknik triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan data. Teknik triangulasi data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber melalui pemeriksaaan catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi dari berbagai sumber yaitu orang tua, kepala sekolah dan guru.













BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM PAUD MELATI PAGERWANGI
Deskripsi mengenai PAUD Melati Pagerwangi, bentuk pelibatan dan peran orang tua di sekolah, manfaat dari melibatkan orang tua di sekolah, upaya apa yang dilakukan oleh sekolah untuk melibatkan orang tua, faktor pendukung dan penghambat dalam melibatkan orang tua di PAUD Melati Pagerwangi.
Berikut ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat penelitian dan deskripsi tentang profil PAUD Melati Pagerwangi dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi sejarah lembaga, visi misi, sarana prasarana dan status sekolah.
B. Sejarah PAUD Melati Pagerwangi
Posyandu Teguh Sariwangi RW 04 Desa Pagerwangi berdiri Tahun 1982 bulan Januari dengan nama Pokbang (Kelompok Penimbangan) keliling ke tiap RT. Pada tahun 1987 berubah nama menjadi Posyandu dan kegiatan masih dikunjungi dari RT 01 ke RT 06 secara berkeliling.
Pada tahun 1994 berkat keuletan para kader dan yang paling banyak yang hadir balitanya yang ditimbang diantara RW-RW yang lain, RW 04 menjadi Posyandu percontohan tingkat Kecamatan dan sampai sekarang secara rutin Posyandu dilaksanakan tiap bulan, hari Rabu Minggu ke-2.
Posyandu Teguh sariwangi terus melakukan pengembangan program, diantaranya dengan membentuk Pos PAUD terintegrasi Posyandu pada tanggal 16 Juli 2007 bekerjasama dengan BPPLSP Regional II Jayagiri yang pernah berganti nama menjadi BPPPNFI (Balai Pusat Pengembangan Pendidikan Non Formal dan Informal) Regional II Jaya giri, dan saat ini berganti nama menjadi PPPAUD dan Dikmas.
Salah satu upaya konkrit/karya nyata yang dilakukan oleh Posyandu Melati, yang saat ini berubah nama menjadi Posyandu Melati ini, untuk mengatasi permasalahan pelayanan bagi anak usia dini yang tidak dapat memperoleh pelayanan pendidikan anak usia dini adalah dengan merintis PAUD terintegrasi dengan posyandu atau lebih dikenal dengan POS PAUD yaitu suatu bentuk pelayanan pendidikan anak usia dini (PAUD sejenis).
PAUD Melati Pagerwangi lokasinya cukup strategis karena mudah dijangkau dan berada di tampat yang dekat dengan pusat-pusat kegiatan masyarakat, diantaranya masjid, Puskesmas, sekolah, lapangan olahraga, dan kantor Desa. Wilayah RW 04 berbatasan dengan wilayah :
1) Sebelah Utara		: Komplek SESKO AU
2) Sebelah Selatan	: Wilayah RT 05 – RT 09
3) Sebelah Barat		: Wilayah RW 14 
4) Sebelah Tmur		: Wilayah RW 01 – RW 09
Mata pencaharian penduduk di wilayah RW 04 sangat beragam diantaranya : Pedagang  di pasar, Peternak Sapi Perah, Wiraswasta, Petani, Buruh, dan Pegawai negeri. 
Keberadaan Pos PAUD di Posyandu Melati cukup potensial karena banyaknya jumlah balita dan belum adanya Kelompok Bermain (Kober) atau SPS diwilayah sekitar RW 04. 
C. ViSi dan MiSi PAUD Melati Pagerwangi
a. Visi
Visi dari PAUD Melati Pagerwangi yaitu “Melalui Pendidikan Anak Usia Dini dapat menghasilkan Anak bangsa yang sehat, Cerdas, Ceria, Kreatif dan Berahlak mulia”.
b. Misi
1) Membantu tumbuh kembang anak yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan anak.
2) Membantu mempersiapkan anak secara optimal dalam memasuki dunia sekolah formal.
3) Melayani kebutuhan pendidikan anak usia dini bagi anak yang belum atau tidak   terlayani lembaga pendidikam manapun baik jalur formal maupun nonformal.
4) Memberikan wahana/tempat bermain yang bermuatan pendidikan kepada anak dan turut membantu orang tua keluarga dan masyarakat dalam membina anak usia dini yang sehat, cerdas dan ceria dengan sapa, senyum dan salam.
D. Tujuan PAUD Melati Pagerwangi
PAUD Melati pagerwangi mempunyai beberapa tujuan yang mendukung visi dan misi sekolah. Tujuan ini dilaksanakan unutk melengkapi program pendidikan di PAUD Melati Pagerwangi. Diharapkan dengan tujuan yang jelas akan mengantarkan anak-anak mendapatkan pendidikan yang tepat.
Tujuan dari PAUD Melati Pagerwangi yaitu membantu pemerintah dalam menyelenggarakan program pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berkualitas untuk meningkatkan sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.
E. Dasar Pelaksanaan Program
1. Undang-undang Dasar 1945
2. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan Anak
3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
4. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004 – 2009
7. Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional
8. Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005 – 2009
9. Peraturan Menteri PendidikanNasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 
10. Permendikbud Nomor 84 Tahun 2014 tentang Pendirian Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
11. Peraturan Menteri 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD
12. Peraturan Menteri 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD
13. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor  23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
F. Prinsip-prinsip PAUD Melati Pagerwangi
PAUD Melati Pagerwangi dalam pelaksanaan kegiatannya berdasarkan kepada prinsip-prinsip yang telah dirumuskan yaitu sebagai berikut :
1) Berorientasi kepada kebutuhan anak (belajar dan bermain).
2) Mengembangkan kemampuan anak secara ilmiah sesuai dengan tingkatan perkembangan anak. 
3) Berorientasi kepada kebutuhan anak, dimana pendidik mampu memberikan rangsangan pendidikan atau stimulasi sesuai dengan kebutuhan anak, termasuk perlakuan kepada anak-anak yang mempunyai kebutuhan ksusus.
4) Berpusat pada anak, Pendidik mampu menciptakan suasana yang bisa mendorong semangat belajar, motivasi, inisiatif, inovasi dan kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, potensi, tingkat perkembangan dan kebutuhan anak.
5) Pembelajaran aktif, pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong anak aktif mencari, menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan pendapat dan melakukan serta mengalami sendiri. 
6) Berorientasi pada penegmbangan nilai-nilai karakter
Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter yang positif pada anak. Pengembangan nilai-nilai karakter tidak dengan pembelajaran langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan serta melalui pembiasaan dan keteladanan.


7) Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup
Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan hidup dilakukan secara terpadu baik melalui pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan maupun melalui pembiasaan dan keteladanan.
8) Didukung oleh lingkungan yang kondusif.
Lingkungan pembelajaran  diciptakan sedemikian rupa agar menarik, menyenangkan, aman dan nyaman bagi anak. Penataan ruang bermain anak diatur agar anak dapat berinteraksi dengan pendidik dan  dengan temannya yang lain.
9) Berorientasi pada pembelajaran yang demokratis
Pembelajaran yang demokratis sangat diperlukan untuk mengembangkan rasa saling menghargai antara anak dengan pendidik, antara anak terhadap orang tua dan antara anak dengan yang lain.
10) Pemanfaatan media belajar , sumber belajar dan narasumber 
Media belaja, sumber belajar dan narasumber yang ada di lingkungan PAUD bertujuan agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Termasuk narasumber adalah orang-orang dengan profesi tertentu yang dilibatkan sesuai dengan tema, misalnya dokter, polisi, bidan dll
G. Kurikulum / Program Pembelajaran
1. “Acuan Menu Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Menu Pembelajaran Generik)”, Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan Nasional 2002.
2. “Panduan Bagi Pengelola PAUD”, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 2008.
3. “Pedoman Teknis Penyelenggaraan POS PAUD”, Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal, Departemen Pendidikan Nasional 2008.
4. “Panduan Pembelajaran bagi Pendidik (Tutor/Kader)”, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 2008.
5. “workshop Pemeblajaran PAUD melalui Outbond”, Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan unformal, Pusat Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal (P2-PNFI) Regional 1 Jayagiri 2008.
6. “Pedoman Kurikulum 2013 PAUD, Permendikmas Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD dan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 PAUD”.
H. Strategi Pembelajaran
Pemilihan metode yang digunakan dalam pembelajaran PAUD ini disesuaikan dengan dunia anak, tingkat pertumbuhan dan perkembangan serta didasarkan pada bagaimana anak itu belajar. Anak-anak pada dasarnya dapat belajar melalui bermain, berbuat, mencontoh / meniru, panca indera, bahasa, tingkah laku, gerakan, pujian dan penguatan, mencoba-coba, interaksi dengan lingkungan yang kondusif dan terpenuhinya kebutuhan jasmani. Strategi pembelajaran tersebut yang telah dikenal dengan pendekatan “Beyond Centers and Circle Time (BCCT)”, atau lebih dikenal dengan sebutan “Sentra dan Saat Lingkaran”. 
I. Jadwal Kegiatan Pembelajaran
Hari	: Senin, Selasa, Rabu dan Kamis
Jam	: 08.00 – 09.30 Untuk anak usia 2 – 4 tahun
		  10.00 – 11.30 Untuk anak usia 4 – 6 tahun
J.   Jadwal Kegiatan Pelibatan Orang Tua
	Kegiatan Parenting dan BKB (Bina Keluarga Balita)
	Hari	: Rabu minggu ke 2 dan Rabu minggu ke 4
	Jam	: 09.00 – 11.30
	Pertemuan POMG
	Hari	: Kamis minggu ke 4
	Jam	: 13.00 – 15.00

K.  Sarana Dan Prasarana 
Status kepemilikan gedung PAUD Melati Pagerwangi menggunakan fasilitas tanah hibah dari wilayah Desa Pagerwangi. Kondisi gedung atau bangunan sekolah permanen terletak di jalan Sukanagara No 4 Rt 02 / Rw 04 Desa Pagerwangi Kecamatan Lembang Kabupaten bandung Barat.
L. Data Pendidik dan Tenaga Kependidik PAUD Melati Pagerwangi
Pendidik di PAUD Melati Pagerwangi memiliki latar belakang pendidikan yang beragam. Para Pendidik PAUD Melati Pagerwangi melalui diklat terlebih dahulu sebelum diberi wewenang mengajar. Berikut ini data pendidik PAUD Melati pagerwangi.
Tabel 4.1 DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
	NO.
	NAMA
	TEMPAT/
TANGGAL LAHIR
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	1
	DIANA HERLINA,SE
	Bandung, 10 Des 1976
	Kepala Sekolah
	S1

	2
	TUTI KURNIATI R.
	Bandung, 17 Nov 1979
	Sekretaris
	D1

	3
	TUTI  K. RAHAYU
	Bandung, 08 Juli 1970
	Bendahara
	SMA

	4
	TUTI HERAWATI
	Bandung, 22 Juni 1972
	Pendidik
	D1

	5
	RATNA NURHATY
	Bandung, 14 Okt 1979
	Pendidik
	SMA



M.  Peserta Didik
Lihat di lampiran.
N.  Peserta Parenting Dan BKB (Bina Keluarga Balita)
Sasaran yang menjadi peserta dalam kegiatan pelibatan orang tua yaitu semua orang tua siswa PAUD Melati pagerwangi
O.  Penyusunan program PAUD Melati Pagerwangi
Program-program yang ada di PAUD Melati Pagerwangi melalui proses penyusunan yang sistematis. Sekolah diharuskan membuat program yang terlebih dahulu di rapatkan bersama pihak sekolah. Setelah ada hasil atau keputusan maka program-program dapat dikomunikasikan dengan orang tua dan dilaksanakan
Pada saat program dikomunikasikan dengan orang tua, program dapat berubah disesuaikan dengan kemampuan, situasi dan kondisi, namun tidak mengubah esensinya. Orang tua antusias dalam memberikan masukan saat program disosialisasikan. Keterlibatan orang tua dalam penyusunan program sesuai dengan salah satu prinsip program di PAUD Melati Pagerwangi yaitu “menggalang kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat”.
	Program Kerja kegiatan yang dilaksanakan di PAUD Melati Pagerwangi :
1. Parenting / BKB
a. Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
b. Tumbuh Kembang Anak
c. Makanan Sehat
d. Pemberian Vitamin A 
e. Pemberian Imunisasi Campak dan Rubella
f. Pemberian Obat cacing kepada anak
g. Penyuluhan Kesehatan dan Gizi
2. Kelompok Usaha
a. Pembuatan APE (Alat Permainan Edukatif) dari barang bekas
b. Makanan ringan (Sumpia, keripik saroja dll)
c. Pemanfaatan barang limbah / barang bekas 
P. Program Rutin / Regular
1. Bidang Pendidikan
a. PAUD
b. BKB / Parenting
c. BKL / BKR
2. Bidang Kesehatan
a. Posyandu (Kesehatan Ibu dan Anak)
b. Pemebrian Vitamin A dan Obat cacing
c. Pemeberian imunisasi Campak dan Rubella
d. Pemberian Makanan sehat
e. Penyuluhan kesehatan dan gizi

3. Bidang Ekonomi
a. UP2K PKK (Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga)
b. UPPKS ( Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera)
4. Bidang Lingkungan 
a. Jumat Bersih
b. Bank Sampah
Q. Program Insidental
1. Penerimaan Studi banding
2. Mahasiswa KKN
R. Program Kemitraan
1. UPT Kesehatan / Puskesmas Kecamatan Lembang
2. UPT KB Kecamatan Lembang (DP3KBP3A)
3. TP.PKK Desa  Pagerwangi dan Kecamatan Lembang
4. Pemerintahan Desa Pagerwangi dan Kecamatan Lembang
5. Himpaudi kecamatan Lembang dan Kabupaten Bandung Barat
6. Dinas Pendidikan SD dan PAUDNI Kecamatan Lembang
7. PKG Kecamatan
8. PP-PAUD dan DIKMAS Regional 1 Jayagiri Lembang Jawa Barat
9. Bunda PAUD Desa, Kecamatan dan Kabupaten Bandung Barat
10. Forum PAUD Desa Pagerwangi Kecamatan Lembang
11. Ketua RW dan Tokoh Masyarakat / Aparat Setempat
12. Sekolah Dasar Negeri Pagerwangi 2 Kecamatan Lembang 
S. Pelaksanaan Kegiatan Pelibatan Orang Tua di PAUD Melati Pagerwangi
Pelaksanaan program pelibatan orang tua di PAUD Melati Pagerwangi berdasarkan proses penyusunan perencanaan yang terprogram dilaksanakan berdasarkan hasil atau keputusan bersama. Adapun pelaksanaan disesuaikan dengan kemampuan, situasi dan kondisi di lapangan. Dalam pelaksanaan program pelibatan orang tua, orang tua merasa ada kerjasama dengan pihak sekolah serta mersa dihargai sehingga pelaksanaan program tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

T. Evaluasi Program Pelibatan Orang Tua di PAUD Melati Pagerwangi
Evaluasi dan penilaian program pelibatan orang tua di PAUD Melati Pagerwangi dilakukan sesuai dengan pelaksanaan program pelibatan orang tua. Sehingga apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan serta  tantangan dan hambatan, dapat di atasi dengan baik dan diperbaiki dengan sebaik baiknya, untuk meningkatkan kemajuan lembaga sekolah dan memotivasi belajar anak serta kepedulian orang tua akan pentingnya pendidikan.  
U. Hasil Penelitian
1. Bentuk pelibatan dan peran orang tua di sekolah
Bentuk pelibatan dan peran orang tua di PAUD Melati Pagerwangi diperoleh melalui wawancara mengenai bentuk kegiatan pelibatan orang tua di sekolah dengan pihak sekolah, observasi dan catatan dokumentasi.
Berdasarkan hasil observasi, diproleh data bahwa rapat komite, parenting, outing, Minitrip,  outbond, dan pelaporan hasil belajar.
Berikut data hasil dokumentasi yang menguatkan pelaksanaan program sekolah yang melibatkan  orang tua di sekolah.
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				Gbr. 4.1 Kegiatan Minitrip
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Gbr. 4.2 Penyuluhan kepada orang tua       	    Gbr. 4.3 Pertemuan awal orang tua
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				Gbr. 4.4 Kegiatan Outbond
Berikut penjelasan mengenai program sekolah :
a).   Komite sekolah dan pertemuan awal orang tua
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pihak sekolah, komite sekolah merupakan suatu organisasi yang beranggotakan orang tua siswa didampingi kepala sekolah dan pendidik. Komite sekolah biasa menyelenggarakan pertemuan rutin satu bulan sekali. Untuk PAUD Melati Pagerwangi, rapat komite dilaksanakan setiap hari Kamis minggu pertama. 
Pelaksanaan rapat komite membahas program yang telah dilaksanakan,     program yang akan dilaksanakan dengan mengevaluasinya. Hasil observasi pada saat pelaksanaan, peneliti  menemukan adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan pihak sekolah. Orang tua terlihat nyaman dalam menyampaikan pendapat baik dengan sesama orang tua maupun dengan pihak sekolah dan orang tua mendukung berjalannya rapat dengan menyiapkan acara pertemuan. Sebelum komite sekolah berjalan di awal tahun ajaran, pihak sekolah mengumpulkan orang tua untuk berkenalan. Berkenalan dilakukan antara sesama orang tua, pendidik dan juga program serta kebiasaan-kebiasaan yang ada di PAUD Melati Pagerwangi. 
Pada saat pertemuan awal ini sekolah mensosialisasikan program beserta rancangan dana.Komite sekolah dan pertemuan awal orang tua adalah program yang dutujukan untuk orang tua. Hal tersebut terlihat bahwa pada saat pelaksanaan tidak melibatkan anak dan materi yang didiskusikan adalah program sekolah.
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		Gbr. 4.5				           Gbr. 4.6
			Kegiatan POMG / Parenting / BKB
b).    Parenting
Parenting di PAUD Melati Pagerwangi merupakan pertemuan rutin dan  juga forum diskusi antara orang tua dengan sekolah yang membahas program baik kegiatan belajar mengajar, perkembangan anak, masalah anak dan cara menanganinya. Parenting di PAUD Melati Pagerwangi merupakan kegiatan bagi orang tua yang membahas perkembangan anak dan juga program, baik program sekolah maupun orang tua sendiri. Adapun bentuk dari kegiatan parenting tersebut berupa penyuluhan dan seminar mengenai tumbuh kembang anak dan materi lain yang dibutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Materi dan pemateri parenting ditentukan oleh pihak sekolah maupun komite sekolah.
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    Gbr 4.7 				           Gbr 4.8 
           Pelaksanaan program parenting

c).  Minitrip
Minitrip yaitu sebuah kegiatan outdoor edukatif berupa kunjungan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada anak mengenai pengetahuan baru. Minitrip merupakan kunjungan ketempat-tempat yang syarat ilmu pendidikan namun dalam lingkup yang lebih kecil.
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        Gbr. 4.9 				               Gbr.4.10
    Pelaksanaan kegiatan Minitrip

d).  Outing
Outing merupakan kunjungan edukatif ke tempat-tempat yang syarat akan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan misi PAUD Melati Pagerwangi.
Kegiatan outing di PAUD Melati Pagerwangi di tandai kebersamaan antara pendidik, orang tua dan anak. Orang tua memiliki waktu luang untuk mendampingi anak serta kehadiran orang tua pun membantu pendidik dalam mengkondisikan anak dan partisipasi orang tua di berbagai kegiatan.
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           Gbr 4.11 				    Gbr 4.12 
    Pelaksanaan program outing

e).  Outbond
Pelaksanaan outbond di PAUD Melati Pagerwangi sebagai kegiatan rutin untuk dilakukan di alam terbuka dengan melakukan beberapa simulasi permainan baik secara individu maupun berkelompok dengan tujuan untuk mengisi waktu liburan yang bermanfaat sebagai sarana yang dapat meningkatkan kebersamaan antara pihak sekolah dan orang tua. Kegiatan outbound dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi lingkungan alam sekitar. Kegiatan belajar di alam memungkinkan anak untuk lebih mampu mengekplorasi lingkungannya.
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    Gbr 4.13 				          Gbr 4.14 
   Pelaksanaan Outbond


f).   Pelayanan Psikologi
Pelayan Psikologi merupakan pelayanan yang diberikan kepada orang tua untuk berkonsultasi mengenai keluarga, anak dan perkembangan  dengan ahlinya. Pelaksanaan pelayanan Psikologi terencana dan sudah ditentukan durasinya. Sebelum konsultasi berlangsung pihak sekolah sudah memberikan gambaran umum mengenai masing-masing orang tua dan anak untuk mempermudah ahli dalam melakukan sesi konsultasi. Setelah konsultasi selesai pihak sekolah dan ahli merekap hasil konsultasi yang kemudian ditelaah apakah perlu tindakan atau tidak.
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		        Gbr. 4.15	
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		        Gbr. 4.16

			Kegiatan Pelayanan kesehatan Ibu dan Anak

g).  Middle Progress Report / Pelaporan hasil belajar 
Middle Progress Report merupakan pembagian hasil belajar tengah semester atau setiap tuga bulan sekali berupa konsultasi prevate antara orang tua dengan pendidik. Biasanya dilakukan dengan kegiatan parenting. Pelaksanaan middle progress report di isi dengan konsultasi pribadi anatar orang tua dengan pendidikan membahas perkembangan anak dan juga hasil belajar.
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                         Gbr 4.17 				     Gbr 4.18   
          Pelaksanaan Middle Progress Report


2. Manfaat melibatkan Orang tua di sekolah
a.  Manfaat bagi lembaga sekolah
1. Memperlancar progam sekolah dan strategi pemasaran sekolah  pada masyarakat luas.
2.  Mudah mewujudkan reputasi yang baik di masyarakat.
b.  Manfaat bagi pendidik
1. 	Pendidikan anak akan meningkatkan prestasi anak. Pendidik meyakini  anak yang terbiasa belajar bersama orang tuanya di rumah akan berbeda dengan anak yang tidak  belajar bersama orang tuanya di rumah dalam hal prestasi dan perkembangan.
2. 	Mendapatkan penghargaan yang lebih baik untuk profesi mereka dari para orang tua.
3.  Tugas pendidik terbantu dengan adanya kerjasama yang baik dengan    orang tua.
4. 	Meningkatkan komunikasi dan hubungan yang baik antara pihak        sekolah dengan orang tua.
5. 	Pendidik semakin memahami mengenaai budaya keluarga dan keberagamanannya.
6. 	Pendidik dan kepala sekolah dapat melaporkan peningkatan hasil kinerja kepada orang tua.


c.  Manfaat bagi orang tua
 1.  Meningkatkan interaksi dan diskusi antara orang tua dan anak baik disekolah maupun di rumah.
2. Orang tua lebih percaya diri dalam hal mengasuh, merawat dan mendidik anak di rumah.
 3.   Memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang perkembangan anak.
 4.   Mendorong positif untuk banyak melakukan kegiatan yang melibatkan peran orang tua di sekolah.
 5.  Persepsi terhadap sekolah menjadi lebih baik dan memperkuat ikatan  serta komitmen dengan sekolah.
d.  Manfaat bagi anak
 1.    Meningkatkan prestasi anak di sekolah.
 2.    Anak-anak konsisten mengerjakan tugas / pekerjaan.
 3.    Meningkatkan disiplin anak
 4.    Perilaku positif
 5.    Motivasi anak semakin meningkat
3. Upaya yang dilakukan oleh PAUD Melati Pagerwangi dalam melibatkan orang tua di sekolah
1. Mencari waktu yang tepat jika akan mengadakan pertemuan atau   kegiatan yang memerlukan kehadiran orang tua.
2. Komunikasi dengan orang tua baik secara langsung maupun melalui media sosial seperti gadget, daily report maupun surat pemberitahuan resmi.
4. 	Faktor Pendukung dan penghambat melibatkan orang tua di sekolah
1. Faktor penghambat 
a. waktu.
b. Peran orang tua
2. Faktor Pendukung
a. kesadaran dan kepedulian orang tua pada pendidikan anaknya. 
b. Antusias dan keaktifan orang tua dalam kegiatan sekolah.
c. Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman (Ramah lingkungan).
		Berdasarkan faktor penghambat dan pendung pelibatan orang tua dalam program sekolah di PAUD Melati Pagerwangi antara lain waktu dan peran orang tua. Waktu dan peran orang tua sangat mempengaruhi kehadirannya dalam program sekolah., karena tidak semua oprang tua memiliki waktu luang untuk mengikuti program sekolah dan sebagian orang tua tidak dapat hadir karena tugas dari perannya belum terselesaikan. 
Adapun faktor pendukungnya adalah orang tua memiliki kesadaran dan kepedulian [ada perkwmbangan dan pendidikan anak, sehimgga dapat diudsahakan demi kelancaran pemdidikan dan oerkembnagn nya dan juga keberhasilan sekolah dalam menvip[takan suasana nyaman bagi orang tua.
5. Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan pelibatan orang tua dalam program sekolah berdasarkan prioritas sasaran dari program yang telah terencana. Beberapa program sekolah yang telah terencana merupakan program yang ditujukan untuk orang tua dan orang tua dapat berlaku sebagai peserta maupun pelaksana dalam program tersebut. Orang tua yang terlibat dalam program sekolah merupakan yang memiliki kesibukan dirumah yaitu ibu rumah tangga. Meskipun begitu, mereka memiliki kesibukan yaitu berwirausaha. Program dengan sasaran orang tua antara lain komite sekolah, pertemuan awal orang tua, parenting, pelayanan psikologi, middle progress report. Komite sekolah, pertemuan awal orang tua dan middle progress report merupakan program sekolah berbentuk komunikasi karena dalam pelaksanaannya pihak sekolah menyampaikan informasi baik program maupun peerkembangan anak.
Sosialisasi program dan laporan berkala yang dilakukan oleh sekolah adalah bentuk dari pelibatan orang tua berupa komunikasi resmi. Komunikasi antara orang tua dan sekolah penting dilakukan guna mencapai tujuan bersama yaitu terselenggaranya pendidikan yang berkualitas bagi anak Soemiarti Patmonodewo (2003: 134).
Pada pelaksanaan komite sekolah, pertemuan awal dan middle progress report terjadi interaksi antara orang tua dan pihak sekolah yaitu diskusi, baik mengenai evaluasi, konsep dan teknis dari program sekolah maupun perkembangan anak dan antisipasi sikap yang sesuai untuk anak. Orang tua berperan sebagai pendukung dalam program sekolah karena dalam pelaksanaannya turut berperan dalam keperluan program sekolah sebelum program berlangsung dan juga sebagai penasihat dengan diskusi yang dilakukan selama berlangsung.
Menurut Coleman (2013: 299-302) menyatakan bahwa peran orang tua berada di balik layar untuk mendukung pendidik mempersiapkan atau menyelenggarakan pembelajaran di kelas dan kegiatan lain yang merupakan peran orang tua sebagai pendukung, sedangkan berdiskusi dengan pendidik mengenai kemajuan perkembangan anak, menghadiri pertemuan orang tua dan guru (rapat POMG) merupakan peran orang tua sebagai penasihat. 
Program sekolah dengan sasaran orang tua selanjutnya yaitu program parenting dan pelayanan psikologi. Parenting dan pelayanan psikologi merupakan program yang ditujukan untuk orang tua dengan mendatangkan ahli untuk menyampaikan materi kepada orang tua. Materi yang disampaikan berkaitan dengan anak, seperti gizi dan kesehatan anak, pertumbuhan dan perkembangan anak, permasalahan anak, cara mendidik anak dirumah dan ketermpilan untuk orang tua. Menurut Morrison (2012: 382-383) menyatakan bahwa pada kegiatan parenting dapat dengan menghadirkan seorang ahli yang dapat menjelakan suatu pokok permasalahan, melakukan diskusi guna mendukung pendidikan dan perkembangan anak.
Parenting dan  pelayanan psikologi bertujuan untuk memperluas wawasan orang tua mengenai anak dan perkembangannya. Orang tua berlaku sebagai peserta dalam program parenting dan pelayanan psikologi. Coleman ((2013: 302) bahwa orang tua menghadiri workshop atau pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka adalah perannya sebagai siswa.
Program sekolah yang melibatkan orang tua selanjutnya adalah minitrip dan outing. Minitrip dan outing, merupakan program sekolah yang ditujukan untuk anak. Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar di luar kelas berupa kunjungan ke tempat-tempat yang syarat akan ilmu pendidikan. Program kegiatan ini termasuk dalam program fieldtrip. Fieldtrip yang dilakukan PAUD Melati Pagerwangi ke tempat-tempat syarat ilmu dan usaha masyarakat sesuai dengan pendapat Hodgkinson (2010: 114) bahwa kerjasama dengan kelompok masyarakat dilakukan dengan melibatkan perwakilan perusahaan, kelompok agama, masyarakat dan pihak lain yang dapat memberikan pengalaman pada pendidikan anak.
Pada kegiatan lapangan seperti ini, pihak sekolah mempersilahkan orang tua yang tidak sibuk untuk mendampingi anak. Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua merupakan salah satu peran orang tua sebagai pendukung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Coleman (2013: 299) bahwa orang tua berada di balik layar untuk mendukung guru mempersiapkan atau menyelenggarakan pembelajaran di kelas dan kegiatan lain. Orang tua tidak diwajibkan utuk hadir, hanya yang memiliki waktu luang dapat berpartisipasi dalam program fieldtrip ini yaitu berupa pendampingan.
Manfaat yang didapatkan dalam pelibatan orang tua dirasakan oleh orang tua, pendidik, sekolah dan anak. Manfaat yang di dapatkan oleh sekolah dapat dilihat dari pihak kepala sekolah dan guru. Adapun manfaat terlibatnya orang tua di sekolah adalah dapat memperlancar program sekolah dan menjadi strategi pemasaran bagi sekolah. Orang tua dapat menjadi agen promosi sekolah melalui informasi yang disampaikan orang tua kepada orang lain maupun kerabat secara langsung atau tidak langsung. Pihak sekolah juga dapat memberikan pelayanan terbaik untuk anak dengan terlibatnya orang tua di sekolah. Melalui pelibatan orang tua mendapatkan perkembangan terkini melalui anak, sehingga dapat menyesuaikan. Menurut Yeni Rachmawati dan Ali Nugraha (2011: 12.7-12.11) yang menyatakan bahwa memperoleh informai khusus dari orang tua mengenai anak dapat memudahkan pendidik dalam menyelenggarakan pembelajaran.
Orang tua mengungkapkan manfaat yang didapatkan ketika terlibat di sekolah yaitu mendapatkan informai mengenai perkembangan dan pencapaian anak dalam satu hari pembelajaran. Menurut Yeni Rachmawati dan Ali Nugraha (2011: 12.11-12.14) menyatakan bahwa manfaat pelibatan orang tua yang didapatkan orang tua sendiri adalah mendapatkan informasi berharga tentang anak. Orang tua dapat mengetahui perkembangan anaknya di sekolah, cara anak berinteraksi dengan orang lain, cara dan model pendidik dalam memberikan pendidikan sehingga pembelajaran dapat kembali diteruskan di rumah. Selain informasi mengenai anak, orang tua juga mendapatkan informasi lain yang bisa meningkatkan keterampilan dan wawasannya dan menambah relasi. Orang tua mengaku senang jika datang ke sekolah karena dapat bertemu dengan teman-teman (Orang tua  siswa lain). Dan pihak sekolah juga selalu menyambut orang tua dengan hangat. Coleman (2013: 75) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua di sekolah akan menstimulasi kreativitas yang dimiliki untuk mendukung keterampilan anak yang muncul, baik ketika di rumah dan di masyarakat.
Manfaat lain yang dirasakan orang tua dan pendidik yang berdampak pada anak adalah meningkatnya motivasi dan prestasi belajar anak. Penanganan antara sekolah dan orang tua, memaksimallkan perkembangan anak sehingga meningkatkan motivasi dan prestasi belajar anak. Marshall (2010: 18) Bahwa penanganan tepat yang dilakukan pendidik disekolah serta orang tua yag melanjutkan pembelajaran anak di rumah dapat meningkatkan motivasi anak untuk terus belajar sehingga akan meningkatkan pencapaian belajar dan mendorong hasil pendidikan yang positif. Sheldoon (dalam Erlendsdottir, 2010: 25) bahwa pelibatan orang tua mempengaruhi peingkatan membaca, matematika, sains, perilaku, kehadiran dan sikap anak di sekolah dan penyesuaian anak di sekolah. Anak yang terbiasa belajar bersama orang tua di rumah menunjukan peningkatan prestasi anak.
Peneliti mendapatkan perbedaan anak yang orang tuanya terlibat aktif dengan anak dimana orang tuanya terlibat secara pasif. Anak dengan orang tua terlibat aktif seperti rajin datang ke sekolah setiap ada pemberitahuan, mengantar dan menjemput memiliki kepercayaan diri dalam bergaul dengan teman dan memiliki interaksi yang positif dengan pendidik. Sedangkan anak yang orang tuanya terlibat secara pasif yaitu kehadirannya yang di gantikan oleh anggota keluarga lain dan hadir sebentar dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah lebih pendiam, mudah marah dan usil terhadap temannya.
Berdasarkan paparan hasil, ditemukan upaya yang dilakukan sekolah guna melibatkan orang tua adalah melalui komunikasi proaktif, mencarikan waktu dan menciptakan lingkungan yang ramah. Komunikasi yang terjalin rutin yaitu pemberitahuan. Pemberitahuan rutin dilakukan oleh sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung. Media tidak langsung yang sering digunakan sekolah dan orang tua adalag gadget yang didalamnya terdapat chat group beranggotakan orang tua siswa dan dewan sekolah (komite). Patrikakou (2008: 5) bahwa komunukasi proaktif diperlukan untuk terus menginformasikan pada orang tua berbagai hal yang terjadi mengenai pendidikan anaknya dan juga sekolah.
Komunikasi yang berjalan pun secara langsung dan tidak langsung melalui berbagai media, yaitu surat pemberitahuan, chat group, maupun daily report yang setiap hari selalu diperbaharui informasinya oleh pendidik. Halgunseth et al., (2009: 10) bahwa berkomunikasi dilakukan dengan berbagai media yaitu berupa laporan berkala, e-mail, web, telepon, kunjungan rumah dan komunikasi langsung.
Upaya yang dilakukan pihak sekolah selanjutnya yaitu menciptakan ramah lingkungan dengan menerapkan senyum, sapa, salam dan hangat kepada orang tua maupun tamu yang datang. Hal tersebut memberikan kenyamanan pada orang tua untuk terlibat. Orang tua mengakui bahwa tidak ada jarak antara orang tua dengan pihak sekolah karena komunikasi yang lancar dan pihak sekolah mampu memberikan kenyamanan. Halgunseth (2009: 8) bahwa lingkungan yang ramah akan menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orang tua. Hal tersebut merupakan dasar untuk meningkatkan pelibatan orang tua di sekolah.
Upaya terakhir yang dilakukan oleh sekolah adalah mencarikan waktu yang tepat supaya semua orang tua dapat hadir dalam kegiatan sekolah. Oleh karena itu di beberapa program dilaksanakan pada siang hari supaya orang tua dapat hadir. Soemiarti Patmonodewo (2003: 129) yang menyatakan bahwa salah satu keberhasilan pendidik dalam bekerja sama dengan orang tua yang bertindak sebagai relawan adalah perhatikan waktunya.
Peneliti menganalisa temuan baru dalam pelibatan orang tua dalam program sekolah di PAUD Melati Pagerwangi yaitu kemampuan sekolah dalam menciptakan suasana nyaman dan ramah untuk orang tua sehingga orang tua dapat dengan nyaman terlibat dalam setiap kegiatan sekolah. Pihak sekolah sebisa mungkin melakukan komunikasi dengan orang tua setiap saat, dari sekedar menanyakan kabar saat orang tua mengantarkan anak maupun hadir dalam program sekolah sampai berdiskusi mengenai anak dan banyak hal. Orang tua tidak merasa keberatan untuk terlibat dan berkomunikasi dengan sekolah karena pihak sekolah menghargai keberadaan orang tua. Lingkungan yang ramah akan menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orang tua. Hal tersebut merupakan dasar untuk meningkatkan pelibatan orang tua di sekolah. Kemampuan di sekolah inilah yang menjadikan orang tua bersama pihak sekolah sukses  menyelenggarakan  program-program  dan memaksimalkan perkembangan anak.
Meskipun orang tua sangat antusias dalam setiap program dan sekolah mengupayakan berbagai cara, pada kenyataannya tidak semuanya berjalan lancar dikarenakan beberapa faktor. Faktor yang menghambat terlibatnya orang tua disekolah adalah kesibukan orang tua. Baik sekolah maupun orang tua mengaku sulit mencarikan waktu yang tepat supaya orang tua dapat hadir pada program di sekolah, meskipun sebagian besar orang tua memiliki kesibukan di rumah namun orang tua masih memiliki peran lain yang jika tugas dari suatu peran belum terselesaikan maka orang tua tidak dapat hadir di sekolah. 
Patrikakou (2009: 3) bahwa waktu menjadi hal utama yang menghambat keterlibatan orang tua di sekolah atau mendampingi anak belajar di rumah. Waktu menjadi suatu hal yang sangat berharga bagi orang tua untuk mencari kebutuhan hidupnya oleh karena itu sekolah perlu mengetahui dan menyesuaikan keadaan tersebut dengan cara melakukan survey tentang waktu yang dimiliki orang tua dengan cara menawarkan berbagai bentuk komunikasi.
Selain faktor penghambat yang dikemukan di atas, terdapat faktor pendukung orang tua terlibat di sekolah. Faktor pendukung pelibatan orang tua di sekolah adalah orang tua memiliki kesadaran dan kepedulian pada perkembangan pendidikan anak dan keberhasilan sekolah dalam menciptakan suasana nyaman bagi orang tua. Kesadaran yang dimiliki orang tua terhadap pendidikan dan perkembangan anak membuat orang tua mengusahakan banyak hal demi kelancaran pendidikan dan perkembangan anak. Kesadaran orang tua tersebut merupakan faktor pendukung berupa pandangan yang dimiliki orang tua.
Rahminur Diadha (2015: 67) mengungkapkan bahwa pandangan orang tua mempengaruhi dalam keaktifan orang tua di sekolah. Pandangan orang tua dalam hal ini adalah keyakinan orang tua tentang pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keyakinan orang tua tersebut dapat menjadi faktor pendukung namun juga dapat menjadi penghambat. Fakta di lapangan, pandangan orang tua menjadi faktor pendukung dari pelibatan orang tua selain kesadaran orang tua, keberhasilan pihak sekolah dalam menciptakan suasana nyaman bagi orang tua juga menjadi faktor pendukung dalam pelibatan orang tua di PAUD Melati Pagerwangi. Suasana yang nyaman memunculkan rasa di terima pada diri orang tua sehingga orang tua dengan senang hati bersesdia terlibat di setiap program sekolah. Halgunset (2009: 8) bahwa lingkungan yang ramah akan menumbuhkan rasa diterima dan dihargai pada diri orang tua. Fakta dilapangan lingkunagn yang nyaman dapat menarik orang tua untuk terlibat dengan sukarela dan senang hati. 
6. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu, waktu yang digunakan terbatas sehingga daplam mengumpulkan data kurang maksimal.



























BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran umum kegiatan pelibatan orang tua siswa dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
Dari penelitian yang dilakukan di PAUD Melati Pagerwangi maka peneliti menarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi telah direncanakan sebelumnya melalui Program Tahunan, dimana dalam Program Tahunan tersebut meliputi beberapa Rencana Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh lembaga. Rencana-rencana tersebut diantaranya adalah Rencana Kegiatan Semester, Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian.
Selain rencana kegiatan pembelajaran untuk anak, pengelola dan pendidik juga memprogramkan jadwal kegiatan yang melibatkan banyak peran orang tua siswa / keterlibatan orang tua siswa di dalamnya, yaitu kegiatan Parenting dan BKB (Bina Keluarga Balita)  untuk orang tua siswa, yang rutin dilaksanakan di PAUD Melati Pagerwangi.
Bentuk pelibatan orang tua dalam program pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi diantaranya yaitu : komunikasi, parenting dan kolaburasi dengan kelompok masyarakat. Peran orang tua yang terdapat dalam setiap programnya antara lain : pendukung, siswa dan penasihat.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung pelibatan orang tua siswa terhadap keberhasilan program pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
Peneliti mengamati bahwa ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam kegiatan pelibatan orang tua siswa di PAUD Melati Pagerwangi, diantaranya adalah :
a. Antusiasme orang tua, dalam pelaksanaaan kegiatan Parenting dan BKB.
b. Orang tua memiliki kesadaran dan kepedulian pada perkembangan pendidikan anak dan keberhasilan sekolah dalam menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif.
c. Semangat para pendidik dalam memfasilitasi kegiatan Parenting dan BKB.
d. Dukungan aparat setempat dan tokoh-tokoh masyarakat.
e. Dukungan dari mitra kerja diantaranya, PKK Desa, PKK Kecamatan, Puskesmas, Himpaudi Kec, Himpaudi Kab, DP3KBP3A.
Selain faktor pendorong, peneliti juga mengamati bahwa ada beberapa hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan parenting dan BKB di PAUD Melati Pagerwangi yaitu diantaranya :
a. Latar belakang pendidikan para pendidik PAUD yang berbeda sehingga pemahaman dan pengetahuan tentang parenting dan BKB yang masih terbatas.
b. Kesibukan orang tua dan intensitas, sehingga mempengaruhi keikutsertaan orang tua dalam pelaksanaan kegiatan parenting dan BKB, atau pasrtisipasi dari orang tua itu sendiri karena dengan berbagai kendala dan alasan yang beragam di lapangan.
c. Sarana dan prasarana yang masih terbatas dan belum memadai.
d. Terbatasnya dana operasional
3. Bagaimana upaya PAUD Melati Pagerwangi dalam menerapkan program pelibatan orang tua siswa dalam pembelajaran di PAUD Melati Pagerwangi.
Upaya yang dilakukan sekolah untuk melibatkan peran orang tua adalah menciptakan lingkungan yang ramah dan nyaman, melakukan komunikasi proaktif melalui berbagai macam media komunikasi dan mencarikan waktu yang tepat kepada orang tua untuk ikut dalam kegiatan program sekolah.
Manfaat yang didapatkan dari penerapan program pelibatan orang tua dalam program pembelajaran dari pihak sekolah yaitu menjadikan orang tua sebagai agen pemasaran sekolah dan memperlancar program, baik program sekolah maupun pembelajaran. Dari pihak orang tua yaitu memperoleh informasi mengenai pencapaian perkembangan anak, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai keterampilan anak. Manfaat untuk anak diantaranya peningkatan dan motivasi belajar anak.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian , sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut :
a. Bagi sekolah PAUD Melati Pagerwangi
Untuk mempertahankan upayanya dalam melibatkan orang tua dengan memberikan suasana yang nyaman bagi orang tua.
b. Bagi Pendidik
Untuk mempertahankan dan meningkatkan program yang sudah dilaksanakan di sekolah guna menambah pengetahuan dan pengembangan diri.
c. Bagi orang tua
 untuk berpartisipasi dan aktif dalam mendidik anak demi tercapainya tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan anak bangsa dan menghasilkan generasi yang berkualitas.
d. Bagi anak 
[bookmark: _GoBack]Anak akan memotivasi belajarnya sehingga lebih rajin dan tekun belajar agar cita-cita tercapai.
e. Bagi peneliti 
Peneliti selanjutnya Dapat terus menggali dan melanjutkan penelitiannya demi meningkatnya dan tercapainya keberhasilan sekolah PAUD Melati Pagerwangi dan menambah wawasan serta pengetahuan  dalam mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru.
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